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ABSTRAK

Woulandari Eka Putri Nasution. Pembacaan Semiotik Riffaterre Terhadap
Puisi-puisi dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas X SMA/MA/SMK/MAK
Kemendikbud dan<Pembelajarannya di Kelas«X SMA Negeri 2 Pekanbaru.
Skripsi. Program Strata Satu. Universitas Islam Riau.

Penelitian _ini merupakan pembacaan;semiotik Riffaterre terhadap puisi-puisi
dalam buku teks Bahasa.indonesia kelas X SMA/MA/SMKIMAK™ Kemendikbud
edisi revisi 2017 dan “pembelajarannya di SMA N ‘2 Pekanbaru. Teori untuk
analisis puisi-menggunakan teori semiotik Riffaterre yang terdiri dari heuristik,
hermeneutik, matriks, model, varian, dan hipogram. Teori untuk pembelajaran
puisi menggunakan teori Priyatni dan Sufanti. Pendekatan penelitian ini
merupakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode kepustakaan dan studi
kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa makna puisi yang terdapat dalam
buku teks terdiri dari: (1) Aku Ingin karya Sapardi Djoko Damono merupakan
puisi tentang cinta. (2) Sajak Anak Muda karya WS Rendra merupakan puisi
tentang kritik sosial kepada pemerintah terhadap pendidikan anak muda di
Indonesia. (3) Doa karya Chairil Anwar merupakan.puisi tentang ketuhanan. (4)
Telah Kau Robek Kain Biru pada Bendera Itu karya Aming Aminoedin
merupakan puisi tentang perlawanan rakyat Indonesia kepada bangsa penjajah
khususnya bangsa Belanda. Selanjutnya, ditemukan bahwa sebagian teks puisi di
dalam buku teks Kemendikbud »tidak, ;sesuai dengan teks puisi aslinya.
Pelaksanaan pembelajaran pemaknaan puisi di kelas X SMA N 2 Pekanbaru
sesuai dengan RPP. Tugas siswa untuk memaknai puisi belum sampai pada
pemaknaan puisi secara utuh, hal ini dikarenakan siswa kurang memahami materi
pemaknaan puisi." Pembelajaran pemaknaan puisi di. SMA Negeri 2 Pekanbaru
dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan e-learning melalui aplikasi
Google Classroom yang berbentuk media visual.dan audiovisual dengan jenis
video.

Kata kunci: puisi, pembacaan semiotik Riffaterre, buku teks, dan
pembelajaran puisi.

viii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang ]

asal 3 Ayat 1.

penerbit swasta. Saat ini, se 1 pada mnya menggunakan buku wajib dari

Kemendikbud.

Beberapa sekolah di Pekanbaru seperti SMA Negeri 2, SMA Negeri 15,
dan SMA Negeri 8 menggunakan buku wajib yakni buku teks Kemendikbud
untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan observasi awal, guru-guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah-sekolah menyatakan bahwa buku teks

Kemendikbud secara keseluruhan masih kurang baik terkait kurang rincinya



pembahasan materi yang disampaikan dan penggunaan bahasa yang tidak mudah
untuk dipahami. Oleh karena itu, siswa sulit untuk memahami materi yang
disampaikan. Selain itu, dari hasil beberapa penelitian juga disampaikan bahwa
buku teks Bahasa‘Indonesia kelas X SMA/SMK saat ini.memiliki kedalaman
materi yang dangkal, keruntutan materi yang tidak mudah diikuti, bahasa yang
digunakan terlalu rumit, sertac ketidaksesuaian antara wacana dan gambar.
Ditambah lagi dengan siswa yang mengeluhkan tentang contoh soal yang sulit
dipahami dan penggunaan buku yang membingungkan siswa (Hendrawanto,
2017:2-3). Tingkat pemahaman siswa tersebut menurut Misriani (2018:28)

dipengaruhi oleh penggunaan tata bahasa yang baik.

Kritik terhadap buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 lebih banyak
daripada kritik terhadap kurikulum sebelumnya yang merupakan bahan ajar dari
KTSP (Kurikulum Tingkat‘Satuan Pendidikan): 'KTSP merupakan perbaikan dari
KBK (Kurikulum sebelum KTSP), sehingga buku teks dari KTSP lebih matang
daripada buku teks kurikulum 2013. Di awal kemunculan Kurikulum 2013
berdatangan kritikan ‘dari. berbagai kalangan yang ditampilkan dalam media

massa, baik itu melalui media cetak maupun media sosial.

Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup ranah
pembelajaran bahasa dan pembelajaran sastra. Belajar bahasa berorientasi pada
belajar berkomunikasi dengan baik dan benar, sedangkan orientasi belajar sastra
yaitu belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan melalui apresiasi
karya sastra. Adapun, komponen kemampuan bersastra berupa aktivitas

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis dengan topik-topik sastra.



Topik-topik dalam komponen ini meliputi: puisi, prosa fiksi, dan drama (Abidin,

2013:210).

Dalam buku teks Bahasa Indonesia Kemendikbud edisi revisi 2017 kelas
X SMA 2 Pekanbaru terdapat materi puisi pada bab 8 yang berjudul Mendalami
Puisi. Adapun subbabnya meliputi (1) mengidentifikasi komponen penting dalam
puisi, (2) mendemonstrasikan puisi, (3) menganalisis unsur pembangun puisi, (4)
menulis puisi,.dan (5) menyusun ulasan dari buku yang dibaca. Puisi-puisi yang
digunakan dalam pembahasan materi dan latihan meliputi puisi-puisi karya
Sapardi Djoko Damono, W.S. Rendra, D. Zawawi Imron, Taufig Ismail, Chairil

Anwar, Toto S. Bachtiar, Goenawan Muhammad, dan Ali Hasjmy.

Tidak dapat dipungkiri, penyair-penyair puisi yang dipilin dalam buku teks
Bahasa Indonesia Kemendikbud kelas X SMA/IMA/SMK/MAK edisi revisi 2017
merupakan penyair-penyair terkenal. . Seperti halnya Sapardi Djoko Damono,
banyak kalangan yang menyukai kepiawaiannya dalam mengolah diksi. Karya-
karyanya yang sederhana dan memiliki penuh makna kehidupan menjadi populer
di  kalangan  sastrawan. = dan  khalayaks umum  (Kompas TV,
https://youtu.be/I8rzpDGuqga8). Begitu juga dengan WS Rendra, puisi-puisi
Rendra dikatakan mempunyai bahasa yang bersifat imajinatif dan naratif. Puisi
Rendra banyak yang berurusan dengan pemerintah, hal ini bukan karena ideologi,
tetapi karena kepedulian terhadap lingkungan di sekitarnya
(https://diantarakata.com/diantara-kata-dan-kepenyairan-ws-rendra/). ~ Demikian

juga halnya denan Zawawi Imron, beliau dikatakan memberi warna baru di dunia



sastra Indonesia. Puisi-puisi Zawawi Imron mempunyai warna khas tertentu

sehingga menarik untuk dibicarakan (Ratih, 2016:26).

Di sisi lain, puisi-puisi Rendra seperti “PesanPencopet kepada Pacarnya”
dikatakan sulit untuk dimengerti (Kamagi, 2015:35). Begitu juga dengan puisi-
puisi WS. Rendra yang banyak mengandung makna simbolik (Yusnaini, 2020:3)

sehingga ‘juga sulit untuk-dtpahami_pembaca” (itps://rumusrumus.com/majas-

simbolik/). Kegiatan dalam menganalisis puisi yang mengandung makna simbolik
menuntut pembaca untuk memiliki tingkat ketelitian yang sangat tinggi sehingga

makna yang terkandung di dalam puisi itu dapat tersampaikan secara sempurna.

Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 2 Pekanbaru pada tanggal 26
Februari 2021 di ruang kelas X MIPA-1, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
SMA Negeri 2 _Pekanbaru menyatakan bahwa puisi yang ada dalam buku teks
Bahasa Indonesia terlalu tinggi untuk ‘kemampuan siswa kelas X SMA. Hal ini
mungkin disebabkan oleh siswa yang masih ada masa peralihan SMP yang tidak
banyak mempelajari sastra. Selain itu, membedakan pelajar anak dan remaja ke
dalam aktivitas membaca .dalam™ konteks..pembelajaran sastra dikatakan

merupakan hal yang sulit (Sarumpaet'dan Dewi dalam Musthafa, 2019:13).

Endraswara (2019:9) menyatakan bahwa tidak banyak guru bahasa yang
benar-benar mumpuni dalam penguasaan sastra. Secara umum, data Balitbang
Depdiknas menunjukkan guru SMA yang tidak layak mengajar terdapat 35.424
guru negeri dan 40.260 guru swasta dari jumlah keseluruhan 230.114 guru

(32,8%). Jika hal itu tertuju pada guru-guru sastra, maka akan tampak bahwa
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masih banyak guru sastra yang sesungguhnya bukan pembaca sastra terlebih lagi

pencinta sastra. Dari gambaran tersebut, bayangkan betapa menyedihkan proses

pengajaran sastra yang terjadi saat ini. Betapa muskilnya mengharapkan siswa

untuk gemar me kan

tidak h

Berd %&N&&SH S 1844 g

disimpulk e

fab}

Pertama,

terkait pe ri

SMA/MA/ ' dikbud edisi revi
puisi-puisi dalam buku te Baha: onesia s
Kemendikb 2

Ketiga, hasil eﬁ@ iffate ?ﬁnjﬁba

Bahasa Indone
diharapkan dapat a

memahami materi pul

1.2 Fokus Masalah

, tidak pernah dan

nya, dapat

a beberapa alasan.
uru dan siswa

nesia kelas X

tuk memahami
A/SMK/MAK

iotik Riffaterre.

uisi dalam buku teks
edisi revisi 2017

i 2 Pekanbaru untuk

Fokus masalah dari penelitian ini yaitu pembacaan semiotik Riffaterre

yang meliputi (1) pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik, (2)

penentuan matriks, (3) model, (4) varian, dan (5) penentuan hipogram (Ratih,

2016:6). Dalam penelitian ini, keempat teknik pembacaan semiotik Riffaterre

tersebut akan dibahas. Di samping itu, untuk pembelajaran di kelas X SMA 2
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Pekanbaru dibatasi hanya pada model pembelajaran puisi dengan menggunakan
buku teks Bahasa Indonesia Kemendikbud kelas X SMA/MA/SMK/MAK edisi

revisi 2017 bab 8 (Suherli, dkk. 2017:241-271).

menggun:

N
o
a
(=R
3
QD

2 23 3
5
54
c
g
=}
<
>

BN\ s

1.4 Tujuan Pene
Berdasarkan ‘rumus aka.tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan, dan menyimpulkan

pembacaan semiotik Riffaterre terhadap puisi-puisi dalam buku teks Bahasa

Indonesia Kemendikbud kelas X SMA/MA/SMK/MAK edisi revisi 2017 di

kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru.

2. Mendeskripsikan, menganalisis, menginterpretasikan, dan menyimpulkan

pembelajaran puisi di kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru dengan menggunakan
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buku teks Bahasa Indonesia Kemendikbud kelas X SMA/MA/SMK/MAK

edisi revisi 2017 di kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru.

memperluas

dan sastra.

dingan dengan
erhadap puisi-puisi
kelas X

puisi di kelas X

khususnya dalam kajian penelitian tentang buku teks Bahasa Indonesia,

pembacaan semiotik Riffaterre, dan pembelajaran puisi di sekolah.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

ilmu tanda-tanda. Tanda J ) (signifier) dan
petanda (sig enandai sesuatu

yang disebut pe andz ang ditandai oleh

Sebuah tanda atau representamen (representament) menurut Peirce (dalam
Budiman, 2004:25) adalah sesuatu yang bagi seseorang mewakili sesuatu yang
lain dalam beberapa hal atau kapasitas. Sesuatu yang lain itu dinamakan
interpretan (interpretant) dari tanda yang pertama yang pada gilirannya mengacu

kepada objek (object). Dengan demikian, sebuah tanda atau representamen
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memiliki relasi triadik langsung dengan interpretan dan objeknya. Hal ini dapat

digambarkan sebagai berikut ini.

interpretan

interpretan

A

representamen  objek

interpretan

A

representamen  objek
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interpretan

A

representamen  objek

%E‘\“"‘J‘ @’ tanda

(dolam

tanda tipe simb ikuasai secars at.pemakai bahasa.
Dalam hal
lugas petan
tanda yang

kosong. Peta

melainkan telah be : ktif, dan makna-makna

teramati baik itu terdengar ataup edangkan, petanda adalah sesuatu
yang tersimpulkan, tertafsirkan, atau terpahami maknanya dari ungkapan bahasa
maupun nonbahasa. Kedua hal ini hadir dalam sebuah karya sastra dan seni, saling
mendukung, dan tidak dapat dipisahkan karena biasanya penanda merupakan
ekspresi dari petandanya. Pada contoh sederhana yakni menangis sebagai penanda

dan hal yang menyebabkan menangis adalah makna yang tersimpulkan dan tidak

langsung teramati yang menjadi petandanya.

10
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Peirce (dalam Sobur, 2003:41) membagi tanda (representamen)

berdasarkan objeknya menjadi tiga yakni :

1) Ikon (icon) adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya

merupakan simbol karena dapat dipahami masyarakat sesuai konvensi

yang berlaku.

Roland Bartes juga merupakan pengemuka teori semiotik yang memahami
suatu teks (segala teks narasi) dengan membedah teks, baris demi baris melalui
lima sistem kode: (1) kode aksi/tindakan/proairetik, yaitu setiap aksi atau tindakan

yang dapat disusun dalam cerita. Barthes juga menerapkan prinsip penyeleksian,

11



yaitu dengan megenali gerak, aksi, atau peristiwa, (2) kode teka-teki/hermeneutik
kode ini bertujuan untuk mendapatkan “kebenaran” atas teka-teki (pertanyaan)
yang mungkin muncul di dalam teks, (3) kode budaya, kode ini merupakan sistem
nilai yang tersirat«di dalam teks, (4) kode konotatif, yaitu-kode yang berkenaan
dengan - tema-tema yang dapat disusun melalui proses pembacaan teks, dan (5)
kode simbolik, kode ini berkaitan erat-dengan kode konotatif, yaitu tema dalam
keseluruhan teks cerita.

Selanjutnya ialah teori Semiotik oleh Michael Riffaterre. Pemaknaan
sastra menurut Riffaterrre dalam bukunya yang berjudul Semiotics of Poetry ialah:
(1) ketidaklangsungan ekspresi puisi (karya sastra), yang disebabkan oleh
penggantian arti, penyimpangan arti, dan penciptaan arti, (2) pembacaan heuristik
dan hermeneutik atau retroaktif, (3) matriks, model, varian, dan (4) hipogram atau
hubungan intertekstual.

Pradopo (2009:122) menyatakan bahwa genre puisi merupakan sistem
tanda, yang mempunyai satuan-satuan tanda seperti kosakata, bahasa kiasan, di
antaranya: (a) personifikasi, yaitu pengumpamaan benda mati sebagai orang atau
manusia, seperti bentuk pengumpamaan alam.dan rembulan menjadi saksi sumpah
setia, (b) simile, yaitu majas pertautan yang membandingkan dua hal yang secara
hakiki berbeda, tetapi dianggap mengandung segi yang serupa, dinyatakan secara
eksplisit dengan kata seperti, bagai, laksana, (c) metafora, yaitu pemakaian kata
atau kelompok kata sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan dan
perbandingan, dan (d) metonimia, yaitu majas yang berupa pemakaian nama ciri

atau hal yang ditautkan dengan orang, barang, atau hal sebagai penggantinya

12
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(Depdiknas, 2012:911). Tanda-tanda itu mempunyai makna berdasarkan
konvensi-konvensi di dalam sastra.

Untuk memahami puisi, konvensi sastra yang harus dipahami meliputi (1)

2.1.2.1 Pembacaan Heuristik

Pembacaan heuristik adalah pembacaan tingkat pertama, yaitu pembacaan
berdasarkan konvensi sintagmatis (kamus). Pembacaan heuristik ini belum sampai
pada makna sajak. Pembacaan ini mengharuskan pembaca memiliki kompetensi
linguistik. Berikut contoh dari pembacaan heuristik dari buku Teori dan Aplikasi

Semiotik Michael Riffaterre (Ratih, 2016:29).

13
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Tembang Kasmaran

Sepasang mata mengintai
dalam dada timbul prahara

sekepul debu, embun d

kedua, yaitu

retroaktif. Pada tahap ini, pembaca memaparkan makna karya sastra berdasarkan
interpretasi pada pembacaan heuristik. Arti bahasa adalah ‘arti’, sedangkan arti
sastra adalah ‘arti dari arti’. Maka dapat dikatakan bahwa pembacaan hermeneutik
ini melalui pemahaman kata dari makna konotatif dan ketidaklangsungan ekspresi
yang sengaja dilakukan oleh seorang penyair. Riffaterre menyatakan bahwa

ketidaklangsungan  deskripsi  puisi  disebabkan oleh penggantian arti,

14
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penyimpangan arti, dan penciptaan arti (Pradopo, 2009:147). Berikut
penjelasannya.

1) Penggantian Arti

Bersanda

Kau depa

: SHER
e Y maapE
5

Kata mawar dan melati merupakan metafora. Kata mawar dan melati pada
puisi di atas, dapat diasumsikan bahwa dalam mata kekasih, aku tampak
sesuatu (cinta) nan indah yang menggairahkan dan murni seperti keindahan
bunga mawar (warna merah) dan melati (warna putih) yang mekar. Bait kedua
baris pertama “sepi menyanyi” merupakan personifikasi. Keadaan yang mesra

membuat sikon terasa sepi: “sepilah yang menyanyi” karena mereka berdua

15
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tidak berkata-kata, suasana begitu khusuk seperti waktu malam untuk mendoa
tiba (Pradopo, 2009:148).

Personifikasi adalah pengumpamaan (pelambangan) benda mati yang

seperti

Sine ada najas pert ! an nama bagian
sebagai a ke ‘j ‘- -L :;_ : a sebaliknya. Sinekdoki
terbagi menja a '.: parte. Pars pro toto
digunaka K | ; : ] an nama bagian

dan tote 03 unaka J ebagian dengan

menerpa wajah bumi ini”, kata “wajah bumi ini” digunakan bukan untuk
menunjukkan air jatuh ke seluruh penjuru bumi melainkan di pelabuhan kecil
itu sendiri.

Metonimia adalah majas yang berupa pemakaian nama ciri atau hal yang

ditautkan dengan orang, barang, atau hal sebagai penggantinya (Depdiknas,

16
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2012:911). Contoh, kata rokok diganti dengan djarum atau gudang garam, kata

air mineral diganti dengan aqua.

2) Penyimpangan Arti

aitu: ambiguitas,

ada dalam

2R ANN

Jan pemaknaan

Metode Kiritik,

«2NthkN

N 5
<

api kau bilang tapi
aku bawakan mayatku padamu

tapi kau bilang hampir
aku bawakan arwahku padamu

tapi kau bilang kalau
tanpa apa aku datang padamu

wah!

Puisi di atas dapat diasumsikan bahwa si aku datang dengan segala apa

pun belum cukup. Atau malah sebaliknya, jika si aku datang dalam

17
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kekosongan, tanpa merasa memiliki apa-apa, bahkan nyawa pun tak dirasa
sebagai miliknya, karena manusia itu tidak memiliki apa-apa karena semua

milik Tuhan, maka jawab si kau “wah” itulah yang diharapkan, dalam arti,

Buat si ujang. Setelah selesa

Pak tani, jangan menangis

Kau akan cukup punya ladang
Buat bersawah. Setelah selesai mendirikan kandang
Pak tani, jangan menangis

Dalam sajak tersebut si penyair seolah-olah menghibur pak tani, yang

tampaknya serba kecukupan, tetapi sebenarnya hidupnya sangat sederhana

18
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dan sengsara. Kehidupan petani sesungguhnya: Pak tani harus menangis
dalam keadaan yang menderita, melarat, hidup penuh hutang, hanya punya

makan sehabis pergi kondangan, dan sawahnya hanya ladang, dalam arti tak

teks) berlaku sebagai engorganisasian ut embuat.tanda-tanda keluar

dari hal-hal ketatabahasa yang tidak ada

sekepul debu, embun dan

segala yang menggelora
Dua larik puisi ini merupakan enjambemen yang berfungsi untuk
menciptakan penegasan arti. Ungkapan ‘sekepul debu, embun’ merupakan kiasan

untuk menggantikan benda-benda kecil, sedangkan ‘segala yang menggelora’

19
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mengimplikasikan pada kepada semua hal yang membuat perasaan si aku
bergelora.

Tipografi adalah bentuk visual puisi yang berupa tata huruf dan tata baris

dan ingatlah ia akan pulang.

2.1.2.3 Matriks

Ratih (2016:7) menyatakan bahwa matriks adalah serangkaian teks yang
berupa kata kunci atau inti sari dari serangkaian teks yang tidak teraktualisasikan
di dalam sajak. Dalam hal ini, berarti kita sendiri yang menemukan kata kunci
yang ada di dalam teks tersebut. Matriks dapat berupa kata, frase, klausa, dan

kalimat. Sebagai contoh, matriks pada sajak ‘Tembang Kasmaran’ dalam buku

20
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Ratih (2016:44) adalah impian dan harapan seorang pemuda yang sedang jatuh
cinta. Impian dan harapannya adalah menikah dan hidup bahagia bersama gadis

yang dicintainya.

2.1.2.4 Model
patkan dari
aupun kalimat.

Berikut in - ‘ 0 naran’ dalam buku Ratih

bergelora, seperti tampak pada ba sepasang mata mengintai/segala yang
bergelora”. Akan tetapi, si aku menikmati perasaan yang bergelora itu, yang
diibaratkan bunga “sedap melati”. Kedua, si aku bertanya kepada Ibu dan mohon
doa restu kepada Ayah.

2.1.2.5 Varian

Varian adalah penceritaan secara total dari seluruh isi puisi berdasarkan

kata kunci dan model dengan menggunakan bahasa sendiri. Sebagai contoh,

21
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model ‘kasmaran’ diperluas ke dalam wujud varian yang menyebar ke seluruh

sajak, yaitu (a) dalam dada timbul prahara, (b) cinta, (c) khayal dan harapan, dan

(d) bila ia ditandu dan aku di punggung kuda.

Setelah mengajukan pertanyaan kepada Ibu, si aku mohon doa restu kepada
ayahnya. Varian ini divisualisasikan dalam dua baris sajak berikut.

inikah cinta, ibuku?
bolehkah aku labuhi, ayah?

Varian ketiga "khayal dan harapan’, merupakan gambaran seseorang yang
sedang kasmaran. Si aku berkhayal hidup bahagia bersama gadis yang dicintainya.

Yang menjadi khayalan dan kebahagiaan hidup semata. Oleh karena itu, tidak

22
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mengherankan, seseorang yang sedang kasmaran akan terlihat sering melamun
karena mengkhayalka hidup bahagia.

Dalam sajak ‘Tembang Kasmaran’, si aku digambarkan sebagai seorang

‘perkenalkan ak >an sa d ] @ isasikan dalam

bait puisi

dilukiskan sebagai pemuda yang dewasa dalam berpikir, dan memiliki

semangat hidup yang tinggi.

Varian keempat ‘bila ia tandu dan aku di punggung kuda’ merupakan
impian yang belum terwujud dari seseorang yang sedang kasmaran. Apabila
impian itu terwujud, si aku masih mengharapkan keikutsertaan seisi alam (burung,
matahari, dan daun siwalan) dalam menyambut perkawinannya. Varian ini

divisualisasikan dalam baris-baris sajak berikut.

23
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Oi, burung-burung, matahari, dan daun-daun, siwalan!

Bila ia ditandu dan aku di punggung kuda

Bersoraklah kalian untukku

yang sec <a ikahan itu

juga diharapke . fa‘danteman-te
ﬁ”% g
. . " <ﬁ erta P afsiran  dan

pendeskripsia irnya dapat

dikemukakan masala knya nuda jatuh cinta
kepada seo a dan meminta
doa restu kep
hidup denga

berharap te : 1ta gembira pa : ernikahannya.
Pard
L

karena itu, perlu dicari hubungan intertekstualitasnya untuk pemaknaan supaya
makna sajak lebih mudah. Teks yang menyerap dan mentransformasikan
hipogram disebut sebagai teks transfomasi. Teks dalam pandangan Julia Kristeva
yaitu berupa peristiwa, alam semesta, buku, peribahsa, dan lain-lain (Ratih,

2016:140).

24



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tanda-tanda dalam sajak ‘Tembang Kasmaran’ karya Zawawi Imron
menunjukkan adanya hubungan intertekstual dengan karya sajaknya yang berjudul

‘Lukisan’. Kedua sajak ini dimuat dalam satu buku kumpulan sajak yang berjudul

sajak ‘Te

menonjol
adalah perz
sajak ‘Luk g Kasmaran’,
menampilka ta si aku, yang
hanya disi ke dalam sajak

Perkawinan ini

gan perempuan

sastra adalah alat untuk mengajar. Pembelajaran sastra di sekolah sering juga
disebut pembelajaran apresiasi sastra. Karya sastra memang tidak hanya untuk
dinikmati, tetapi perlu dimengerti, dihayati, dan ditafsirkan. Demi menghadirkan
pemahaman tersebut, diperlukan apresiasi sastra. Kegiatan apresiasi sastra ini
merupakan kegiatan penting yang akan membina para siswa dalam berbagai sisi,

baik sisi intelektual, emosional, maupun spiritualnya. Abidin (2013:212-213)
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mengemukakan bahwa pembelajaran sastra adalah serangkaian aktivitas yang

dilakukan  siswa untuk memaknai, memahami, menciptakan serta

mengekspresikan karya sastra di bawah bimbingan, arahan dan motivasi guru.

mendengarkan, berbicara i ngan topik-topik sastra.
Topik-topik - pone dan drama (Abidin,
2013:210).

Per No. ¢ ‘j ‘- -L ‘ , an_bahwa genre sastra untuk
jenjang SD P, sama halnya
dengan gen nre sastra yaitu

teks dramati MA, teks genre

2.1.4 Pembelajaran Puisi

Pelaksanaan pembelajaran puisi di sekolah berupa kegiatan memahami,
menulis, dan mendemonstrasikan puisi dengan memerhatikan vokal, ekspresi,
dan intonasi. Menulis puisi akan dapat mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir dan bernalar dengan menggunakan bahasa yang
puitis sehingga dapat melatih pola berpikir dan kepekaan emosi siswa. Sebelum

siswa menulis puisi, siswa terlebih dahulu memahami cara pemaknaan puisi. Puisi

26
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memiliki jumlah suku atau kata tiap-tiap baris yang teratur, bunyi serupa yang

berulang-ulang, yang sebenarnya berguna untuk menguatkan irama bahasa

(Alisjahbana, 2009:97).

No

dalam buku

alisis diksi dalam puisi

2. Menjelaskan imaji dalam puisi

kemampuan menulis puisi

3 | Menganalisis unsur puisi
3. Mengidentifikasi kata konkret dalam puisi
4. Menjelasan rima/irama dalam puisi
1. Menulis puisi untuk mengungkapkan
4 Mendemonstrasikan perasaan

2. Menulis puisi dengan menggunakan ide

dari berita yang didengar atau dibaca
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2.1.4.1 Langkah-Langkah Pembelajaran
Sebelum melakukan proses pembelajaran, guru terlebih dahulu membuat

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang dikembangkan dari silabus. RPP

al dengan manfaat

gan pemberian

pengetahuan

dicapai.

e. Pembahasan tentang cakupan materi dan uraian kegiatan.
2. Kegiatan Inti
a. Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk secara aktif menjadi pencari informasi serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian

28



sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta
didik.

b. Kegiatan pembelajara tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga dapat

;? c. Dis i, menanya,
-
.= ikasiki
= oG munikasikan)
W
- 5M tersebut
g o P
E" E angnya waktu,
=
- ada pertemuan
C s
B »
g g d ri silabus mata
; = disempurnakan
= p
B 5
7

=
e
:T . e an dalam rumusan
E :r kukan apa. Meskipun
E p pendahuluan dan penutup
o
=

dapat dinyatakan dalam rumusan apa yang dilakukan oleh guru.
3. Penutup
a. Pada tahap ini peserta didik antara lain menerima tugas penguatan,
pengayaan, atau remedial.
b. Dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan peserta didik membuat

rangkuman/simpulan pembelajaran, melakukan penilaian atau refleksi
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terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram, memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

pembelajaran, merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk

media untuk
mempermuc dalam Sufanti
(2010:68)

1. Media vis iri da edia g diproyeksikan dan

(@) Gambar mati atau gambar diam

Gambar mati atau gambar diam adalah tiruan barang yang dibuat
dengan coretan pensil dan sebagainya pada kertas dan sebagainya yang
tidak bisa berubah-ubah, hanya dapat digerakkan oleh guru tanpa alat

apapun dan wujud bendanya tetap. Media gambar dapat digunakan guru
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untuk memberikan pengalaman-pengalaman siswa yang sulir didapat
dengan media langsung

(b) Tustrasi

penjelasan d

A SRR

lustrasi angan berupa gambar,

&
%

pakan satu

19

% SN

(©)

(d)

(€)

(f) Grafik
Grafik merupakan lambang-lambang visual yang menunjukkan
perbandingan atau perkembangan sesuatu. Lambang-lambang visual

tersebut seperti garis-garis, titik-titik, gambar, atau bentuk-bentuk

tertentu sehingga menarik dan mudah dimengerti.

31



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

(g) Peta

Peta adalah gambar atau lukisan yang menjelaskan letak, keadaan, dan

ukuran dari suatu permukaan bumi.

(h)

yentuk utuh.

penda yang

(i)

OHP adalah salah satu jenis alat proyektor yang digunakan untuk
memproyeksikan  (memantulkan) objek yang tembus pandang
(transparan) ke arah permukaan layar.

(b) Slide Projector (Proyektor Film Berbingkai)
Slide projector merupakan suatu gambar transparan dalam bentuk kecil

yang bersifat individual, dalam arti pertunjukan satu persatu. Materi
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yang berupa gambar, kata-kata, atau lukisan dapat ditulis dengan tangan
atau hasil pemotretan. Slide biasanya berukuran 24x36 mm. Film slide

yang telah dicuci, diberi bingkai satu persatu diatur dalam tempat slide

(©)

(d)
a atau gambar-
di atas cahaya.

ebagainya dapat

(e)

lunak dapat berupa materi atau bahan yang diproyeksikan sesuai dengan
materi ajar yang dibahas. Materi yang dapat disimpan dalam media ini
cukup banyak dan bervariasi, dapat berupa gambar, foto, tulisan, power
point, excel, dna sebagainya. Adapun perangkat kerasnya terdiri dari

seperangkat komputer dan LCD.
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2. Media audio

Media audio yang dapat digunakan di kelas dalam pembelajaran antara
lain:

@ a di ‘ ; et yang isinya dapat

(b) er [ uat banyak

(c) ,, Siare i ) melalui udara.

(d)
(e)

edia audio jika

dipahami dan

pesan yang dikemas melalui indera penglihatan dan pendengaran.

(b) Televisi
Televisi merupakan perlengkapan elektronik yang pada dasarnya sama

dengan gambar hidup yang meliputi gambar dan suara.
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(c) Video

Video berbeda dengan televisi. televisi tidak dapat diputar ulang secara

manual, sedangkan video dapat diputar ulang, dihentikan ditengah jalan,

atau tahapan sesuatu. Melalui media ini siswa dapat mengaplikasikan

program ini, diajak secara auditif, visual, dan kinetik sehingga pemahaman
siswa terhadap materi menjadi maksimal.

(c) Pemanfaatan internet. Internet (Interconnection and networking) adalah
jaringan global yang menghubungkan jutaan komputer di seluruh dunia.

Komputer yang tersambung ke internet menyediakan informasi yang
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terbuka untuk umum sehingga pemakai internet akan dapat menghubungi

banyak komputer kapan saja, dan dari mana saja di belahan bumi ini untuk

mengirim berita, memperoleh informasi, ataupun mentransfer data.

(d) C aka ai_m : ing. E-learning dapat

annanaky-

mALS

€)
ﬁ.“

2.2 Peneliti

Pene elitian ini yaitu

pertama, pe isis Pembacaan

Heuristik dan

Raharidk Vianto “Hujan Senja” dan “Senja Meyingkap Selimutnya”, karya
Natalia Nopia dengan judul “Kereta Api”, “Pahauman”, dan “Kapuas” serta
relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA Yogyakarta. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori Pradopo dan semiotik Riffaterre.
Jenis penelitian ini kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data penelitian ini

yaitu puisi karya Agil Raharidk Vianto “Hujan Senja” dan “Senja Meyingkap
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Selimutnya”, karya Natalia Nopia dengan judul “Kereta Api”, “Pahauman”, dan

“Kapuas”. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara pembacaan

berulang-ulang dan pencatatan data melalui pembacaan heuristik dan

tempat k
menceritaka

menceritaka

ada dalam antologi puisi Lumbung Sehimpun Puisi dan Cerita (2016) karya
mahasiswa Prodi PBSI FKIP Universitas PGRI Yogyakarta yang telah tersebar di
seluruh perpustakaan SMA Yogyakarta, sedangkan penelitian peneliti memaknai
puisi-puisi yang ada dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas X

SMA/MA/SMK/MAK Kemendikbud edisi revisi 2017.
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Kedua, penelitian Nofi Dian Sari, Budhi Setiawan, dan Mujiyanto (2018)
dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 Edisi Revisi dalam Pembelajaran
Membaca Puisi (Studi Kasus Di Kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Karanganyar)”.
Teori yang digunakan Yyaitu teori_pembelajaran membaca puisi menurut Abidin
(2012), Kurniasih dan Berlin (2014). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus.|TSampel/ penelitian ini purposive sampling.
Sumber data meliputi peristiwa, informan, dan dokumen. Teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Uji validitas data terdiri
dari triangulasi. sumber data, triangulasi metode, dan review informan. Teknik
analisis data yaitu model analisis interaktif. Hasil penelitian ini meliputi: (1)
persepsi guru-terhadap implementasi Kurikulum 2013 Edisi Revisi pada
pembelajaran membaca puisi sudah baik; (2) perencanaan pembelajaran disusun
sesuai dengan” Permendikbud Nomor 22 Tahun. 2016;" (3) pelaksanaan
pembelajaran “membaca puisi berjalan dengan cukup baik; (4) penilaian
pembelajaran belum dilakukan secara efektif; (5) Adanya beberapa hambatan
dalam penelitian ini- dan upayanya yaitu berupa.(a) pemberian tugas secara
terstruktur maupun tak terstruktur; (b) penggunaan tugas secara diskusi kelompok
agar penilaian membaca puisi tetap bisa dilaksanakan secara keseluruhan; (c)
siswa diharuskan untuk sering melihat referensi penampilan membaca puisi dari
youtube; d) pembuatan kriteria penilaian. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama memaparkan implementasi
pembelajaran puisi. Adapun perbedaannya yaitu penelitian yang akan penulis

lakukan memaknai puisi yang ada dalam buku teks Bahasa Indonesia
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Kemendikbud edisi revisi 2017 di kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru dengan

menggunakan teori Michael Riffaterre.

Ketiga, penelitian Yusuf Hendrawanto (2017) dengan judul “Kelayakan
Buku Teks Bahasa Indonesia SMA/SMK: Analisis Kebahasaan, Isi, Penyajian,
Kegrafikan, dan Keterbacaan”. Permasalahan dalam penelitian ini yaitu
bagaimanakah kelayakan dantingkat keterbacaan wacana dalam buku teks Bahasa
Indonesia SMA/SMK kelas X, XI, dan XlI terbitan Kemendikbud dari aspek
kebahasaan, isi, penyajian, dan kegrafikan. Penelitian ini menggunakan teori Fry
dan teknik cloze untuk mengetahui tingkat keterbacaan wacana dalam buku teks
SMA/SMK. Pendekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode
yang digunakan adalah metode analisis isi. Pengumpulan data menggunakan
metode simak dengan teknik sadap, teknik catat, metode cakap atau wawancara
dengan teknik pancing, teknik=rekam lalu iteknik’ catat, serta.metode observasi.
Hasil penelitian ini yaitu (1) tingkat keterbacaan wacana dalam buku teks
SMA/SMK masih belum sesuai dengan tingkat keterbacaan siswa SMA/SMK, (2)
hasil wawancara terhadap. guru dan siswa di SMA Negeri 1 Pemalang, SMK
Negeri 2 Demak, SMA Islam Sudirman, dan SMK Bina Utama Kendal
menunjukkan bahwa buku teks SMA/SMK memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan buku teks adalah materi yang disajikan merupakan acuan materi untuk
Kurikulum 2013 sedangkan kekurangan dalam buku teks adalah bentuk
kebahasaan yang masih sulit dipahami oleh siswa dan tingkat keterbacaan wacana
dalam buku teks yang masih belum sesuai dengan tingkat keterbacaan siswa.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama

39



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menganalisis isi buku teks. Penelitian Yusuf Hendrawanto menganalisis

kebahasaan, isi, penyajian, kegrafikan, dan keterbacaan buku teks Bahasa

Indonesia SMA/SMK dengan menggunakan teori Fry. Perbedaan penelitian

humanis. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis lakukan
yaitu sama-sama menggunakan teori pembacaan heuristik dan hermeneutik
menurut Michael Riffaterre. Adapun perbedaannya yaitu penelitian yang akan
penulis lakukan memaknai puisi yang ada di dalam buku teks Kemendikbud kelas

X SMA Negeri 2 Pekanbaru.
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2.3 Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan gambaran hubungan antara teori dengan

variabel penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan

erangka konseptual

Sty

N ini.
Q@ﬁ%&q&%gﬁr@dﬁm _

. Heuristik dan
Pembelajaran Hermeneunk
3. Jenis-jenis media 2. Matriks
pembelajaran 3. Mo<_je|
4. Varian
5. Hipogram

W
Hasil dan Pembahasan

\4
Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

puisi yang ada dalam buku teks Bahasa Indonesia Kemendikbud edisi revisi 2017
di kelas X SMA 2 Pekanbaru. Penelitian dengan metode kepustakaan ini
digunakan untuk menyelesaikan rumusan masalah yang pertama yaitu pada
pembacaan semiotik Riffaterre terhadap puisi-puisi dalam buku teks Bahasa
Indonesia Kemendikbud kelas X SMA/MA/SMK/MAK edisi revisi 2017 di kelas

X SMA Negeri 2 Pekanbaru.

42



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Penelitian dengan metode studi kasus digunakan untuk menyelidiki secara
mendalam berbagai macam informasi mengenai beberapa kasus dalam satu

periode atau beberapa periode tertentu (Hamzah, 2020:6). Penelitian studi kasus

lebih menekankan % c ‘ masalah yang kedua
dalam penelitia ‘}“ .e# ‘ slas X SMA
Negeri 2 Pekan ‘

" 4

dari bulan ampai Juli Tahun 2021. Tempat ¢ ini berada di
Sekolah S
menggunaka

edisi revisi 201
pelajaran Bahasa

Pekanbaru.

3.3.1 Data

Lofland menyatakan bahwa jenis data terdiri dari kata-kata dan tindakan,
sumber data tertulis, foto, dan statistik (Moleong, 2017:157). Jenis data dalam
penelitian ini meliputi kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, dan foto. Kata-
kata dan tindakan dalam penelitian ini meliputi kata-kata dan tindakan dari guru

maupun siswa ketika melakukan proses pembelajaran puisi pada bab 8 dalam
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buku teks Bahasa Indonesia Kemendikbud edisi revisi 2017 untuk kelas X

SMA/MA/SMK/MAK di SMA Negeri 2 Pekanbaru. Berikut data guru atau data

informan dalam penelitian ini:

Moleong (2017:161-162) menyatakan bahwa jenis data berupa foto pada
umumnya tidak digunakan secara tunggal untuk menganalisis data. Atau dengan
kata lain, sebaiknya foto digunakan sebagai pelengkap dalam rangka memberikan
dorongan untuk mengejar pengertian pada subjek penelitian. Foto yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu foto pelaksanaan pembelajaran puisi di kelas X SMA 2

Pekanbaru.
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3.3.2 Sumber

Sumber penelitian ialah berbagai dokumen yang bersifat primer, sekunder,
dan tersier (Hamzah, 2020:58). Dokumen primer adalah bahan pustaka yang
menjadi kajian utama atau pokok.penelitian.. Dokumen primer dalam penelitian ini
yaitu: 1) buku  teks Bahasa. Indonesia Kemendikbud - kelas X
SMA/MAISMK/MAK edisi.revisii 2017 ‘bab; 8 yang terdiri dari beberapa judul
puisi, yaitu: (1) Aku Ingin karya Sapardi Djoko Damono, (2) Sajak Anak Muda
karya W. S. Rendra, (3) Doa karya Chairil Anwar, (4) Telah Kau Robek Kain
Biru pada Bendera Itu karya Aming Aminoedin. (5) Sajak Matahari karya W. S.
Rendra, (6) Ibu karya D. Zawawi Imron, (7) Dalam Diriku karya Sapardi Djoko
Damono, (8) Tuhan Begitu Dekat karya Abdul Wahid W.M. Puisi Aku Ingin dan
Sajak Anak Muda merupakan kegiatan 1 yang menentukan susasana dalam puisi.
Lalu, kegiatan 2 menemukan tema puisi pada puisi Doa dan Telah Kau Robek
Kain Biru pada Bendera Itu sedangkan puisi Sajak Matahari, Ibu, Dalam Diriku,
dan Tuhan Begitu Dekat merupakan kegiatan 3 yang mendemonstrasikan puisi
dan kegiatan 4 menulis puisi. Oleh karena itu, yang.menjadi sumber data pada
penelitian ini ialah puisi Aku Ingin, Sajak Anak Muda, Doa, dan Telah Kau Robek
Kain Biru pada Bendera Itu karena puisi tersebut membutuhkan pembacaan
semiotik Riffaterre agar tepat pemaknaan puisinya; 2) seluruh kata-kata dan
tindakan dalam proses pembelajaran materi puisi dari awal sampai akhir.

Dokumen sekunder adalah dokumen-dokumen yang dapat menjelaskan
tentang dokumen primer berupa artikel, makalah, esai, dokumen hasil seminar,

dIl. Dokumen sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buku-buku dan
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referensi mengenai pembacaan semiotik Riffaterre terhadap puisi-puisi dalam

buku teks Bahasa Indonesia Kemendikbud kelas X SMA/MA/SMK/MAK edisi

revisi 2017 dan pelaksanaan pembelajaran puisi.

penelitian ini

visual. Berikut

melaksanakan proses pembela

b) Wawancara ialah ketika peneliti melakukan face-to-face interview (wawancara
berhadap-hadapan) dengan partisipan, mewawancarai mereka dari telepon, atau
terlibat dalam wawancara kelompok yang terdiri dari enam sampai delapan
partisipan per kelompok (Creswell, 2017:254). Pelaksanaan wawancara pada
penelitian ini dilakukan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri

2 Pekanbaru ketika observasi awal dan proses pembelajaran puisi berlangsung.
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¢) Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan penyidik (Moleong, 2017:216).

Dokumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu buku teks Bahasa Indonesia

1.2017 di SMA Negeri

Dgeo

adalah teknik penelitian yang digunakan untuk menarik kesimpulan yang
replikatif dan sahih dari data atas dasar konteksnya (Moleong, 2017:219). Teknik
analisis konten pada penelitian ini yaitu:

1. Penulis menandai kata, frasa, klausa, dan kalimat berdasarkan pembacaan

semiotik Riffaterre yang meliputi pembacaan heuristik dan hermeneutik,

matriks, model, varian, dan hipogram terhadap puisi-puisi dalam buku teks
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Bahasa Indonesia Kemendikbud kelas X SMA/MA/SMK/MAK edisi revisi
2017.di kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru.

2. Setelah kata, frasa, klausa dan kalimat puisi ditandai, penulis melakukan

penulis
menggunakan a 5is  dat : | Spra a model Spradley
menunjukkan bahwa penyelenggar N i akL gcara silih berganti

Penjelasan Sugiyono (2015:) mengenai analisis domain memperoleh
gambaran umum dan menyeluruh tentang situasi sosial yang diteliti atau objek
penelitian. Data diperoleh dari grand tour dan minitor question. Hasilnya berupa
gambaran umum tentang objek yang diteliti, yang sebelumnya belum pernah

diketahui. Informasi yang diperoleh dalam analisis ini belum mendalam, masih di

48



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

permukaan, namun sudah menemukan domain-domain atau kategori dari situasi
sosial yang diteliti.

Dalam permulaan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data apa saja

melakukan
kesimpulan

pedoman

wALNANREY
=

‘-ﬁ@\%

e
@D
>
o
QD
e
2
o}
=
[
>
c
z

mendapatk

Sugiyono (2015:379) menyatakan bahwa analisis taksonomi merupakan
kelanjutan dari analisis domain. Domain-domain yang dipilih oleh peneliti perlu
diperdalam lagi melalui pengumpulan data di lapangan. Pengumpulan data
dilakukan secara terus menerus melalui pengamatan, wawancara mendalam dan

dokumentasi sehingga data yang terkumpul menjadi banyak. Berdasarkan hal itu,
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domain-domian yang telah ditetapkan menjadi cover term oleh peneliti dapat
diurai secara rinci dan mendalam.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan lebih mendalam
terhadap data yang telah disusun.berdasarkan.kategori. Pengamatan lebih terfokus
pada masing-masing kategori, sehingga mendapatkan gambaran lebih terperinci
dari masing-masing data yang telah terkumpul. Apabila data yang terkumpul
dianggap kurang, peneliti akan melakukan pengumpulan data kembali dengan
kriteria data yang lebih spesifik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukannya
dengan menyusun data dengan rasio yang digunakan dan hal-hal lain. Setelah
ditemukan gambaran maupun pola-pola yang jelas dari data, selanjutnya peneliti
membuat pedoman wawancara dengan menambah beberapa pertanyaan yang
mampu mengkonfirmasi temuan peneliti dalam analisis taksonomi.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan dan wawancara
terfokus pada fokus yang sebelumnya dipilih oleh peneliti. Wawancara dalam
penelitian ini yaitu wawancara mengenai aspek observasi penggunaan buku teks
Bahasa Indonesia Kemendikbud kelas X SMA/MA/SMK/MAK edisi revisi 2017
dalam proses pembelajaran dan. wawancara. observasi awal dengan guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia SMA Negeri 2 Pekanbaru.

3. Analisis komponensial

Di dalam analisis komponensial, yang dicari untuk diorganisasikan dalam
domain bukanlah keserupaan dalam domain, tetapi perbedaan atau kontras dalam
domain (Sugiyono, 2015:379-380). Pada tahap analisis ini, data dicari melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi yang terseleksi. Berdasarkan hal tersebut,
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analisis taksonomi yang ditemukan berbagai jenjang dan jenis pendidikan.
Berdasarkan jenjang dan jenis pendidikan tersebut, peneliti mencari elemen yang
spesifik dan kontras pada buku teks Bahasa Indonesia Kemendikbud kelas X
SMA/MA/SMK/MAK edisi revisi 2017 dan.pelaksanaan pembelajaran puisi mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru.
4. Analisis tema budaya

Analisis tema budaya merupakan upaya mencari “‘benang merah” yang
mengintegrasikan lintas domain yang ada (Faisal dalam Sugiyono, 2015:380).
Penemuan benang merah dari hasil analisis domain, taksonomi, dan komponensial
tersebut, maka dapat tersusun suatu “konstruksi bangunan” situasi sosial/objek
penelitian yang sebelumnya masih belum jelas. Secara teknis.temuan yang telah
tersusun menjadi tema ini diangkat ke dalam judul penelitian yang sesuai dengan
pemecahan masalah. Adapun pemecahan masalah pada penelitian ini yaitu
penggunaan pembacaan semiotik Riffaterre terhadap puisi-puisi dalam buku teks
Bahasa Indonesia Kemendikbud kelas X SMA/MA/SMK/MAK edisi revisi 2017
di kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru agar mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran_puisi dan. menambah wawasan guru untuk

membelajarkan materi puisi kepada siswa di kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru.

3.6 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data dilakukan untuk mendapatkan kesahihan dan
keterandalan data yang akan penulis analisis. Teknik keabsahan data pada
penelitian ini yaitu triangulasi pada metode dan penyidik. Denzim (dalam

Moleong, 2017:330) menyatakan bahwa triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
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dengan memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. Berikut
ini penjelasan teknik triangulasi data tersebut:

1. Triangulasi pada sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

SMA/MA/S SI revis : embacaan semiotik
Riffaterre. Sete ipaparkan pe aja ¢ SMA Negeri 2

Pekanbaru

teks tersebut meliputi: (1) Aku Ingin“karya Sapardi Djoko Damono, (2) Sajak
Anak Muda karya W. S. Rendra, (3) Doa karya Chairil Anwar, (4) Telah Kau
Robek Kain Biru pada Bendera Itu karya Aming Aminoedin, (5) Sajak Matahari
karya W. S. Rendra, (6) Ibu karya D. Zawawi Imron, (7) Dalam Diriku karya
Sapardi Djoko Damono, (8) Tuhan Begitu Dekat karya Abdul Wahid W.M. Puisi

Aku Ingin dan Sajak Anak Muda merupakan kegiatan 1 yang menentukan suasana
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dalam puisi. Kemudian kegiatan 2 ialah menemukan tema puisi pada puisi Doa

dan Telah Kau Robek Kain Biru pada Bendera Itu sedangkan puisi Sajak

Matahari, lbu, Dalam Diriku, dan Tuhan Begitu Dekat merupakan kegiatan

Riffaterre
SMA/MA/
hermeneuti atri : am. Pembacaan

semiotik Riff
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Tabel 2 Dekripsi Data Pembacaan Semiotik Riffaterre terhadap Puisi-Puisi dalam Buku Teks Bahasa Indonesia
Kemendikbud Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi 2017

AKu
Ingin
karya 1 v v v
Sapardi Harapan si aku Larik [Pengalam
Djoko terhadap cintanya yang |Ingin 1, 3fan
Damono kekal sampai ke akhirat dan 6 [penulis
2 v v v
©
E
i+ 2 [Sajak Gambaran  huru-hara JAnak |Larik [Potret
+  JAnak kehidupan anak muda Muda ke-3 pendidik-
53 Muda akibat dari kurangnya dan @an anak-
L. |karya 3 v pendidikan yang larik  @anak
¥ WS didapatkan ke-48 muda
L~ |Rendra Indonesia
pada
Keterangan:

1. Hs= Heuristik,

2. Hn= Hermeneut
arti: (i) Amb= A
(iv) Hom= Homolc

3. Mat= Matriks

4, Mo= Model

5. Va= Varian

6. Hi= Hipogram

etonimia; (iii) Prs= Personifikasi; (iv) Snd= Sinekdoki, 2) Pn A= Penyimpangan
°c A= Penciptaan arti: (i) Enj= Enjambemen, (ii) Saj= Sajak, (iii) Tip= Tipografi,

AN disay yejepe
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ISIIAI

N disay yetepe

-
-

nenyj wejsy sej

dan tidak diajar dasar ilmu hukum.
Kita melihat kab i.orang, 1970-an
4 - v v
karena tic
5 v v
ﬂr’ Potret
6 A vl pendidik-
Apa ﬂv’ Gambaran  huru-hara Larik an  anak-
untuk ﬂf kehidupan anak muda |Anak ke-3 lanak
_ akibat dari kurangnya Muda dan muda
Inilah ﬂ pendidikan yang larik Indonesia
7 |pemud W ~ | didapatkan ke-48 pada
tahun
pemud ﬁ_'.. 1970-an
Dasar C
v
8 Bukan ﬂ
llmu se ah adala
9 {5’1 a v
Keterangan:
1. Hs= Heuristik, '

2. Hn= Hermeneut
arti: (i) Amb= A
(iv) Hom= Homol

3. Mat= Matriks

4, Mo= Model

5. Va= Varian

6. Hi= Hipogram

Mtn= Metonimia; (iii) Prs= Personifikasi; (iv) Snd= Sinekdoki, 2) Pn A= Penyimpangan
) Pc A= Penciptaan arti: (i) Enj= Enjambemen, (ii) Saj= Sajak, (iii) Tip= Tipografi,

Sc
B2
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dan bukan ilmu latihan menguraikan. v

Dasar keadilan d ergaulan,

o~ Teananey ) SRR

10

Potret
pendidik-
Gambaran  huru-hara Larik fan  anak-
kehidupan anak muda Anak [ke-3 janak
akibat dari kurangnya Muda dan |muda

pendidikan yang larik  [Indonesia
1 didapatkan ke-48 |pada
tahun
1970-an

12

ISIIAI

N disay yeteps

-
-

nenyj wejsy sej

Keterangan:

1. Hs= Heuristik,

2. Hn= Hermeneut
arti: (i) Amb= A
(iv) Hom= Homol

3. Mat= Matriks

4, Mo= Model

5. Va= Varian

6. Hi= Hipogram

etonimia; (iii) Prs= Personifikasi; (iv) Snd= Sinekdoki, 2) Pn A= Penyimpangan
) Pc A= Penciptaan arti: (i) Enj= Enjambemen, (ii) Saj= Sajak, (iii) Tip= Tipografi,
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Kita tidak bisa memimpin,

tetapi hanya bi

persis sep

Potret
pendidik-
Gambaran  huru-hara Larik fan anak-
kehidupan anak muda |Anak ke-3 lanak
akibat dari kurangnya Muda dan  muda

Tet [ N pendidikan yang larik  [Indonesia
13 |1€tap 4 ‘ ‘ v didapatkan ke-48 pada
rl= Kita tahun
Dan b 1970-an
tanpa
menjac
Keterangan:
1. Hs= Heuristik,
2. Hn= Hermeneut : s ()N ‘ Mtn= Metonimia; (iii) Prs= Personifikasi; (iv) Snd= Sinekdoki, 2) Pn A= Penyimpangan

DN disiy yejepe jul atn

arti: (i) Amb= A
(iv) Hom= Homol
3. Mat= Matriks
4. Mo= Model
5. Va= Varian
6. Hi= Hipogram

°c A= Penciptaan arti: (i) Enj= Enjambemen, (ii) Saj= Sajak, (iii) Tip= Tipografi,
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ISJIAI
i disay yg

-
-

nenyj wejsy sej

Gelap. Pandanganku gelap.
Pendidikan tidak ipencerahan.
14 |Latihan-le
Potret
pendidik-
15 Gambaran  huru-hara Larik fan anak-
kehidupan anak muda |Anak ke-3 lanak
akibat dari kurangnya Muda dan  |muda
pendidikan yang larik  [Indonesia
didapatkan ke-48 |pada
tahun
16 v 1970-an
17 v v
Keterangan:

1. Hs= Heuristik,

2. Hn= Hermeneut
arti: (i) Amb= A
(iv) Hom= Homol

3. Mat= Matriks

4, Mo= Model

5. Va= Varian

6. Hi= Hipogram

etonimia; (iii) Prs= Personifikasi; (iv) Snd= Sinekdoki, 2) Pn A= Penyimpangan
) Pc A= Penciptaan arti: (i) Enj= Enjambemen, (ii) Saj= Sajak, (iii) Tip= Tipografi,
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dianggap sebagai orang terpelajar,

tanpa diuji penge

ni e
o

Dan bila.é
I3

Eas

18

un) ueeyeisndig

19

ISIIAI
N disay yetes

-
-

nenyj wejsy sej

Keterangan:

1. Hs= Heuristik,

2. Hn= Hermeneut
arti: (i) Amb= A
(iv) Hom= Homol

3. Mat= Matriks

4, Mo= Model

5. Va= Varian

6. Hi= Hipogram

Gambaran  huru-hara
kehidupan anak muda

akibat dari kurangnya
pendidikan yang
didapatkan

Anak

Muda

Larik
ke-3

dan

larik
ke-48

Potret
anak
muda

pada
tahun

etonimia; (iii) Prs= Personifikasi; (iv) Snd= Sinekdoki, 2) Pn A= Penyimpangan
) Pc A= Penciptaan arti: (i) Enj= Enjambemen, (ii) Saj= Sajak, (iii) Tip= Tipografi,
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Potret
pendidik-
Larik @an anak-
Gambaran  huru-hara ke-3 janak
kehidupan anak muda |Anak [dan muda
akibat dari kurangnya muda [larik |Indonesia
pendidikan yang ke-48 |pada
didapatkan tahun
1970-an
3 | Doa
karya
Chairil Komuni-
Anwar Larik| kasi
21 v Doa yang berisi harapan | Doa | 4,7, | penulis
aku kepada Tuhan dan | dengan
14 Tuhan-
nya
Keterangan:

1. Hs= Heuristik,
2. Hn= Hermeneut
arti: (i) Amb= A
(iv) Hom= Homol
3. Mat= Matriks
4, Mo= Model
5. Va= Varian

6. Hi= Hipogram

etonimia; (iii) Prs= Personifikasi; (iv) Snd= Sinekdoki, 2) Pn A= Penyimpangan
°c A= Penciptaan arti: (i) Enj= Enjambemen, (ii) Saj= Sajak, (iii) Tip= Tipografi,
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ISIIAIL

nenyj wejsy sej

tinggal kerdip lilin di kelam sunyi

22

Tuhanku

23

24
2
4 [Telah Kau
Robek
Kain Biru
pada
. Bendera |25
_ |ltu karya
Aming
Aminoe-
din
=]
:..‘..‘.. Keterangan:
ﬁ’ 1. Hs= Heuristik,
v 2. Hn= Hermeneut
= arti: (i) Amb= A
= (iv) Hom= Homol
= 3. Mat= Matriks
=- 4. Mo= Model
i 5. Va= Varian
6. Hi= Hipogram

Doa yang berisi harapan
aku kepada Tuhan

Doa

Larik
417!
dan 14

Komuni-
kasi
penulis
dengan
Tuhan-
nya

Keinginan bangsa
Indonesia yang merdeka
dari penjajah (bangsa
Belanda)

Ben-
dera
Belan-
da

Bait 1,
2, dan

Sejarah
perjuang-
an masya-
rakat
Surabaya
yang
melaku-
kan aksi

erlawan-

etonimia; (iii) Prs= Personifikasi; (iv) Snd= Sinekdoki, 2) Pn A= Penyimpangan
°c A= Penciptaan arti: (i) Enj= Enjambemen, (ii) Saj= Sajak, (iii) Tip= Tipografi,
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26

27

28

ISJIAI
I disay y

-
-

nenyj wejsy sej

Keterangan:
1. Hs= Heuristik,

2. Hn= Hermeneut
arti: (i) Amb= A
(iv) Hom= Homol

3. Mat= Matriks
4. Mo= Model

5. Va= Varian
6. Hi= Hipogram

ribuan orang bergerak sepanjang jalan

berteriak menuj nato tengah kota

ribuan or

Keinginan bangsa
Indonesia yang merdeka
dari penjajah (bangsa
Belanda)

Ben-
dera

Belan-

da

an
erhadap

bangsa

Belanda

ejarah
perjuang-
an masya-
rakat
urabaya
Bait 1,)yang
2, danmelaku-
4 kan aksi
perlawan-
an
erhadap
bangsa
Belanda

etonimia; (iii) Prs= Personifikasi; (iv) Snd= Sinekdoki, 2) Pn A= Penyimpangan
) Pc A= Penciptaan arti: (i) Enj= Enjambemen, (ii) Saj= Sajak, (iii) Tip= Tipografi,
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jika tak juga
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Keterangan:

1. Hs= Heuristik,

2. Hn= Hermeneut
arti: (i) Amb= A
(iv) Hom= Homol

3. Mat= Matriks

4, Mo= Model

5. Va= Varian

6. Hi= Hipogram

akan menuding mengusirmu!

ot

z
A
’
.
’

e

\ arkan semangat .l
M| [
D

Keinginan bangsa
Indonesia yang merdeka

dari penjajah (bangsa
Belanda)

14

11

Ben-
dera
Belan-
da

ejarah
perjuang-
an masya-
rakat
urabaya
Bait 1,yang
2, danmelaku-
4 kan aksi
perlawan-
an
erhadap
bangsa
Belanda

etonimia; (iii) Prs= Personifikasi; (iv) Snd= Sinekdoki, 2) Pn A= Penyimpangan

) Pc A= Penciptaan arti: (i) Enj= Enjambemen, (ii) Saj= Sajak, (iii) Tip= Tipografi,
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4.1.1.2 Deskripsi Data Pembelajaran Puisi di Kelas X SMA Negeri 2
Pekanbaru dengan Menggunakan Buku Teks Kemendikbud Kelas X
SMA/MA/SMK/MAK Edisi evisi 2017

eet dan Google
a dan pemecahan

s iy disay yepepe 1l udwnyo(g

Waktu

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

® Guru menyapa dan memeriks 5 Menit
media Google Classroom.

® Membuat kontrak belajar daring denga
GCR

® Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari peserta didik
(Tatap muka, Google Meet, dan GCR)

® Menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok materi yang akan dipelajari melalui

tatap muka, Google Meet dan media Google Classroom

Ui tatap muka, Google Meet, dan

Kegiatan Inti

Literasi Peserta didik membaca materi Puisi yang ada di buku dan guru 40 Menit
membimbing melalui tetap muka, google meet, dan google classroom.

Critical Mengidentifikasi struktur dan membedakan mengklasifikasikan, unsur
Thingking kebahasaan Puisi membuat pertanyaa dll tentang teks Puisi.
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(Berfikir

Kritis)

Communication Menuliskan materi tentang teks Puisi menjawab pertanyaan tentang teks
(Komunikasi) Puisi. mempresentasikan hasil tugas melalui google classroom dan
dlterlma langsung oIeh guru saat pembelajaran tatap muka.

Collaboration ‘
Creativity pel kebahasaan Puisi dan

(Kreatifitas) e ‘ Sef; ] 03 i. google

Mengetahui,

aru, 04 Januari 2021
Kepala Sekol

ata Pelajaran

Drs. Kasim C Rahmayanti, S.Pd

NIP. 19631231.199003.1.
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LAMPIRAN

Lembar penilaian Memaknai Puisi

No Kriteria Penilaian Nilai

Siswa mamp i.puisi perparagra

Al
T TR

P T

mampt

1 vdwnyo(]

i
.

AN disiy yejepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Classra

asa
> Indeopasia
-7

[ O (8 WhatsApp

<« C O @ classroom.google.com/u/0/c/MTE20DgyMzQ2MZ8 Dc3MzAINDIw/details
= 10MIPA1 Ho@

Puist Kontemporer
Puisi kontemporer merupakan Jenis pulsi yang berusaha keluar dari ikatan konvensional dari puis! itu sendirl. Jenis
puisi ini menyesuaikan pada perkembangan zaman dan tidak lag mementingkan tentang irama, gaya bahasa, dan hat-
hal lainnya yang umumnya ditemui pada puisi lama dan baru.
Berikut yang termasuk dalam puisi kontemporer:
Pulsi mantra: Puisi yang diambil dari sifat-sifat mantra,

Pulsi konkret: Putsi yang lebih mementingkan bentuk grafis (wajah dan bentuk lain) dan tidak sepenuhnya
menggunakan bahasa sebagai media.

Puisi mbeling: Puisi yang sudah tidak mengikuti sturan dan ketentuan puisi pada umumnya.
Contoh Puisi

Dari sekian banyaknya jenis puisi, disini kami akan memberikan contoh pulsi karangan Chairil Anwar dengan judul
Ak

— Materi Kelas Vill: Pemaknaan...
whozes Video YouTube 9 menit

22, Komentar kelas
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AP disay yepepe
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(3) Presensi Siswa Kelas X SMA N 2 Pekanbaru

=

Tidak Ada

Indah Rahmayanti « 29 Ap

R < Tambah atau buat
100 poin

Tandai sebagai seles

Puisinya ada : aku ingin, doa, telah kau robek Kka

anak muda. Buatlah tabel seperti halaman 250 setiap judul puisi
yang kalian maknai.
Aturan pembuatan tugas.
Buat nama, kelas, dan tgl Tambahkan komentar ke Indah Rahmayanti

2 Komentar pribadi

o S

Tulis tangan di doubel folio

Buat pakai tabel halaman 250.

Tugas halaman 2517 tetap dijawab nomor 1-3

Khusus tugas halaman 257 nomor 4 sesuai tabel halaman 250/perjudul puisi

Dikumpul secara daring dan luring

Yg daring di foto dan upload bentuk pdf pada tgl 5 mei

. Yang luring dikumpul 6 mei jam 13.00 kelas 10 mipa 1 dengan Nabil, 10 mipa 2

@ dengan lasma, dan 10 ips 5 dengan nabil mereka kumpulkan dengan ibu kesekolah 6

mei jam 13.00 i} -

€ "& &
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4.1.2 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pembacaan semiotik

Riffaterre terhadap puisi-puisi dalam Buku Teks Bahasa Indonesia Kemendikbud

2) Pembacaan

m. Kemudian

4.1.2.1 Pembacaa ik Riffaterr adap Puisi-Puisi dalam

Kelas X

bagian, yaitu: a) Penggantian arti: (i) Metafora; (ii) Metonimia; (iii) Personifikasi;
(iv) Sinekdoki, b) Penyimpangan arti: (i) Ambiguitas, (ii) Kontradiksi, (iii)
Nonsense, ¢) Penciptaan arti: (i) Enjambemen, (ii) Sajak, (iii) Tipografi, dan (iv)
Homologue. Pembacaan hermeneutik ini dilakukan terhadap data yang terdapat

dalam klasifikasi pembacaan semiotik Riffaterre. Pembacaan semiotik Riffatterre

selanjutnya dilakukan dengan mencari model, matriks, varian, dan hipogram.
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A. Pembacaan Semiotik Riffaterre terhadap Puisi Aku Ingin
Karya Sapardi Djoko Damono
Sebelum dilakukan pembacaan semiotik Riffaterre terhadap puisi-puisi
dalam  Buku  Tek emendikbud  Kelas X
SMA/MA/SMKI/] eVisi dilihe S hulu perbedaan antara

Bahasa  Indonesia

Aku ingin mé . engan sederhang an kata ya : diucapkan

dengan kata yang iucap enjadikannya abu
kayu kepada ¢ adika
Aku ingin me gan sederhana

SMA/MA/SM ’ isi { ngan puisi aslinya. Hal
a puisi. Puisi dalam

buku teks hanya te N : a terdiri dari dua bait.
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1. Pembacaan  Heuristik Puisi  Aku Ingin Karya Sapardi Djoko

Damono

Pembacaan heuristik adalah pembacaan tingkat pertama, yaitu pembacaan

—
£
=

e
E

) -

ngan kata yang tak
sempat di

dapat diart

)
U
[
o
seseorang St d#

untuk meng

api yang

+AGNAENENY

s
E
B

sebelumnya,

atau tidak berlebih-lebihan. Kata ‘dengan’ menunjukkan adanya kesinambungan
arti antarlarik dalam puisi. ‘Kata’ adalah unsur bahasa yang diucapkan atau
dituliskan dari perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan
dalam berbahasa. ‘Kayu’ berarti pohon yang batangnya keras. ‘Api’ berarti panas
dan cahaya yang berasal dari sesuatu yang terbakar. Kemudian, ‘abu’ berarti sisa

yang tinggal setelah suatu barang mengalami pembakaran lengkap.
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Data 2, “Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:/ dengan isyarat yang
tak sempat disampaikan/ awan kepada hujan yang menjadikannya tiada”. Larik

“awan kepada hujan yang menjadikannya tiada” menunjukkan keterlepasan arti

menyukai. ‘Se : her 3 ; bihan. ‘Awan’

berarti kel . iran & n’ ber '1;'_' tik a ang berjatuhan dari

dibaca denga aan heuristik daj ibac agai berikut. Si Aku

yang berkemaua aya erlebih-lebihan kepada

melalui isyarat yang diibaratkan seperti awan yang turun menjadi hujan hingga
awannya tiada.

Pembacaan heuristik pada puisi ‘Aku Ingin’, baru sampai pada pemaknaan
puisi berdasarkan konvensi bahasa, belum sampai pada makna puisi

sesungguhnya. Oleh karena itu, untuk memperoleh makna puisi ‘Aku Ingin’ yang
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penuh, maka puisi harus dibaca berdasarkan pembacaan hermeneutik, yaitu

pembacaan berdasarkan konvensi sastra.

makna me i ma andz i diartikan sebagai ‘Cita-

cita seseorang’; ape g dapat bermakna
‘harapan te

Data 1, I : :' ] ' sederhana”. Data
ini merupak

gan sederhana.

Kesederhana cinta dari hati

’Q si Aku terjawab pada larik
kedua “dengan kata yang ‘ . Data ini merupakan bentuk
enjambemen yang berfungsi menegaskan makna. Ungkapan, “Aku ingin
mencintaimu dengan sederhana/ dengan kata yang tak sempat diucapkan”
menegaskan makna sesuatu yang ingin dirasakan oleh si Aku, yaitu mencintai

seseorang dengan sederhana yang cintanya itu tulus dan cinta yang tulus tidak

harus diungkapkan dalam bentuk kata-kata cinta semata.
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Larik ketiga “kayu kepada api yang menjadikannya abu”, terdapat
personifikasi yaitu pemberian sifat-sifat manusia pada suatu hal. Sifat-sifat
manusia dalam puisi ini disandangkan pada kayu yang digambarkan bisa berkata-
kata. Ini terlihat pada larik “dengan kata yangtak sempat diucapkan/ kayu kepada
api yang menjadikannya abu”. Hal ini membangun keutuhan dalam ekspresi puisi
yang dapat membuat pembaca,membayangkan, sebuah imaji tentang kayu yang
rela berkorban untuk memberikan kehangatan kepada orang di sekitarnya. Kayu
tidak ingin mengatakan dampak akhir ketika ia dibakar api akan menjadi abu.
Begitulah si Aku, ia mengibaratkan dirinya rela berkorban seperti kayu untuk
memberikan kehangatan kepada orang yang berada di sekitarnya. Si Aku tidak
perlu mengatakan bagaimana perjuangannya yang rela berkorban karena
ketulusan cinta yang ia miliki, ia tidak mengharapkan balasan yang setimpal atau
lebih dari pengorbanan yang-elah ia lakukan.

Abu merupakan bentuk pembakaran dari kayu dengan menggunakan api.
Abu adalah hasil dari penyatuan "api dan kayu”. Kita adalah hasil dari penyatuan
‘aku’ dan ‘kamu’. Dua melebur menjadi satu untuk ikatan cinta. Ini merupakan
gambaran tentang sebuah sikap dan pengorbanan cinta yang tidak bersyarat dari si
Aku yang tulus dalam mencintai seseorang. Menurut Sukmawati dan Zein
(2016:3) abu yang berasal dari tanaman dapat menyediakan nutrisi esensial untuk
tanaman yang ditanam pada tanah yang kekurangan hara. Hal tersebut mengiaskan
bahwa cinta penulis kepada istrinya dapat memberikan kesempurnaan terhadap

kekurangan yang dimiliki istrinya saat sakit. Fisik abu dapat dilihat di dunia
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(dapat habis atau fana), maka dapat dikatakan bahwa ‘abu’ merupakan kiasan
bukti cinta penulis kepada istrinya ketika hidup di dunia.

Data 2, terdiri dari tiga larik, “Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:/

an, “Aku ingin

mencintaimu C G ': ara ampat disampaikan”

terdapat penggantian arti berupa personifikasi yang memberikan sifat-sifat
manusia pada benda mati. Sifat-sifat manusia dalam larik ini disandangkan pada
awan yang dapat berisyarat. Hal ini terlihat pada larik kelima dan keenam “dengan
isyarat yang tak sempat disampaikan/ awan kepada hujan yang menjadikannya
tiada”. Ungkapan personifikasi tersebut membangun keutuhan dalam ekspresi

puisi yang dapat membuat pembaca membayangkan pada sebuah imaji tentang
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perjuangan awan yang menerima takdir untuk menerima kedatangan uapan air
yang ia tampung. Awan terlihat jika ada uapan air yang ia tampung, begitu pula si
Aku yang terlihat akan rela berjuang dan berkorban ketika seseorang yang ia
cintai itu berada_di dekatnya.-Namun, pasti.akan tiba waktunya awan harus rela
melepaskan uapan air yang ia tampung yang disebut hujan, hal ini
menggambarkan bagaimana perjuangan si:Aku, yang rela berkorban harus ikhlas
ketika seseorang yang ia cintai sudah tiba waktunya untuk pergi. Setelah hujan, air
akan berjumpa lagi dengan awan karena sifatnya air yang dapat menguap ke atas
awan. Hal tersebut menggambarkan bagaimana ketulusan cinta si Aku yang
berharap agar dapat berjumpa lagi dengan seseorang yang dicintainya yang
digambarkan dengan proses hujan terjadi secara berulang.seperti kehidupan
manusia yang akan berulang, yaitu di akhirat kelak. Hal ini mengibaratkan cinta
yang tulus sampai ke akhirat:

Homologue pada puisi “Aku Ingin” terlihat pada kedua data. Persejajaran
bentuk dapat menimbulkan persejajaran arti, cinta yang sederhana merupakan
bentuk ketulusan cinta si Aku kepada seseorang yang ia cintai. la rela berkorban
demi seseorang yang dicintainya.tanpa. mengharapkan balasan yang setimpal atau
pun lebih dari pengorbanan yang telah dilakukannya. Ketulusannya dalam
mencintai membuat ia mengharapkan cinta yang utuh selama di dunia begitu pun
di akhirat.

Secara keseluruhan, berdasarkan pembacaan hermeneutik, puisi “Aku
Ingin” menggambarkan harapan si Aku untuk menaruh cinta sederhana kepada

seseorang tetapi tidak terlihat sederhana. Kesederhanaan cinta si Aku tidak perlu
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diungkapkan melalui kata-kata tetapi dengan sebuah sikap dan pengorbanan cinta
yang tulus selama di dunia. Bait kedua menandai ketulusan yang level tinggi dari

si Aku untuk mencintai seseorang yaitu harapan cinta yang kekal abadi sampai ke

akhirat.
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sikap si Aku

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
dengan isyarat yang tak sempat disampaikan
awan kepada hujan yang menjadikannya tiada

Larik-larik puisi di atas melukiskan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
si Aku. Pertama, si Aku memiliki harapan untuk mencintai seseorang dengan cara

sederhana yang tidak perlu diucapkan dengan kata-kata manis, seperti tampak

pada larik puisi, “Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:/dengan kata yang tak
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sempat diucapkan/dengan isyarat yang tak sempat disampaikan”. Namun, cinta
yang sederhana ini tidak perlu kata-kata dan isyarat cinta semata tetapi perlu sikap
dan pengorbanan seperti “kayu kepada api yang menjadikannya abu/awan kepada
hujan yang menjadikannya tiada”.

Model ‘ingin’ diekspansi ke dalam wujud varian-varian yang menyebar
ke seluruh sajak, yaitu (1) ~cintd, Sederhana’, (2) ‘kayu kepada api yang
menjadikannya abu’ dan ‘awan kepada hujan yang menjadikannya tiada’. Varian
pertama ’cinta sederhana’ merupakan gambaran dari harapan si Aku untuk
menaruh cinta sederhana kepada seseorang yang ia cintai. Cinta yang sederhana
membuat ia tak harus mengungkapkan rasa cinta melalui kata-kata dan isyarat,
‘dengan kata yang tak sempat diucapkan’ dan ‘dengan isyarat yang tak sempat
disampaikan’. Varian ini divisualisasikan dalam larik-larik berikut ini.

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
dengan kata yang tak'sempat diucapkan

kayu kepada api yang menjadikannya abu
Aku ingin mencintaimu dengan sederhana:
dengan isyarat yang tak sempat disampaikan
awan kepada hujan yang menjadikannya tiada

Varian kedua ‘kayu kepada api yang menjadikannya abu’ dan ‘awan
kepada hujan yang menjadikannya tiada’ menggambarkan kesederhanaan cinta
yang perlu sikap dan pengorbanan tulus selama di dunia yang digambarkan
melalui fisik si abu yang terlihat di dunia “kayu kepada api yang menjadikannya
abu”. Ternyata cinta yang tulus itu tidaklah sampai di dunia saja melainkan

sampai ke akhirat (kehidupan yang akan berulang) seperti layaknya hujan yang

berulang-ulang karena sifatnya air yang menguap ke atas awan dan ketika awan
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sudah banyak menampung air, maka terjadilah proses hujan dan begitu
seterusnya.

Hujan merupakan bentuk anugerah dari Allah Subhanahu Wataala kepada
manusia. Anugerah itu pun patut kita syukuri-karena air hujan dapat memberikan
manfaat untuk kebutuhan hidup kita sehari-hari. Hujan sebagai rahmat dari Allah

dapat kita lihat dalam Alguran surah Al-A’taf ayat 57:

ww"jmwu;’”s\ i mﬂs,uw,,.) )\ °jj%

Artinya: “Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira,
mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu
membawa mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami
turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan hujan itu
berbagal macam buah-buahan. Seperti_itulah Kami membangkitkan orang-
orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran”

Di sisi lain, hujan bukan sekadar membhawa nikmat tetapi juga dapat
membawa azab. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pernah begitu khawatir
dengan adanya mendung hitam karena beliau takut bahwa itu adalah azab. Aisyah

Radhiyallahu anha berkata,

“Jika Rasulullahu shallallahu alaihi wasallam melihat mendung atau angin,
maka mimik wajahnya berubah”. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, jika
orang-orang melihat mendung, mereka akan begitu girang. Mereka
mengharap-harap agar hujan segera turun. Namun berbeda halnya dengan
engkau. Jika melihat mendung, terlihat wajahmu menunjukkan tanda tidak
suka”. Beliau pun bersabda, “Wahai Aisyah, apa yang dapat membuatku
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merasa aman? Siapa tahu ini merupakan azab. Pernah kaum ‘Ad diberi azab
dengan datangnya angin setelah itu mereka mengatakan “Ini adalah awan
yang akan menurunkan hujan kepada kita”. (HR. Bukhari no. 4829 dan
Muslim no. 899). (https://muslim.or.id/18995-hikmah-karunia-hujan.html)

Azab di atas merupakan azab yang terjadi pada kaum ‘Ad yang terlihat
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kepada istrinya yang dapat memberikan anugerah kepada mereka berdua. Hujan
yang memiliki siklus sama seperti kehidupan penulis yang memiliki siklus, yaitu
hidup di dunia dan di akhirat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penulis memiliki
harapan cinta yang tulus kepada istrinya sampai ke akhirat.

Setelah diketahui model dan varian-variannya, maka dapat ditentukan

matriksnya. Matriks puisi Aku Ingin adalah harapan si Aku terhadap cintanya
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yang kekal sampai ke akhirat. Berdasarkan proses pembacaan yang disertai
penafsiran dan pendeskripsian matriks, model, dan varian-variannya, maka dapat

dikemukakan masalah pokoknya sebagai berikut. Si Aku yang memiliki harapan

¢S lain. Hipogram
pada puisi ° alah- pengalz dari ernama Sapardi

Djoko Damo g dituli a i edang sakit dan ia

sangat tulus dalam mencintai I a berharap agar cinta yang tulus itu

kekal sampai ke akhirat.
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B. Pembacaan Semiotik Riffaterre terhadap Puisi Sajak Anak Muda Karya

W. S. Rendra

Sajak Anak Muda
W.S. Rendra

Kita adalah angkatan gagap
yang diperanakkan oleh angkatan takabur.
Kita kurang pendidikan resmi
di dalam hal keadilan,
karena tidak diajarkan berpolitik,
dan tidak diajar dasar ilmu hukum
Kita melihat kabur pribadi orang,
karena tidak diajarkan kebatinan atau ilmukjiwa,
Kita tidak mengerti uraian pikiran lurus,
karena tidak diajar filsafat atau logika.
Apakah kita tidak dimaksud
untuk mengerti itu semua?
Apakah kita hanya dipersiapkan
untuk menjadi alat saja?
Inilah gambaran rata-rata
pemuda tamatan SLA,
pemuda menjelang dewasa.
Dasar pendidikan kita adalah kepatuhan.
Bukan pertukaran pikiran.
Ilmu sekolah adalah ilmu hafalan,
dan bukan ilmu latihan menguraikan.
Dasar keadilan di dalam pergaulan,
serta pengetahuan akan kelakukan manusia,
sebagai kelompok atau sebagai pribadi,

tidak dianggap sebagai ilmu yang perlu dikaji dan diuji.

Kenyataan di dunia menjadi remang-remang.
Gejala-gejala yang muncul lalu lalang,
tidak bisa kita hubung-hubungkan.
Kita marah pada diri sendiri
Kita sebal terhadap masa depan.
Lalu akhirnya,
menikmati masa bodoh dan santai.
Di dalam kegagapan,
kita hanya bisa membeli dan memakai
tanpa bisa mencipta
Kita tidak bisa memimpin,
tetapi hanya bisa berkuasa,
persis seperti bapak-bapak Kita.
Pendidikan negeri ini berkiblat ke Barat.
Di sana anak-anak memang disiapkan
Untuk menjadi alat dari industri.

Dan industri mereka berjalan tanpa berhenti.

Tetapi kita dipersiapkan menjadi alat apa?
Kita hanya menjadi alat birokrasi!

Dan birokrasi menjadi berlebihan

tanpa kegunaan —

Menjadi benalu di dahan.

Sajak Anak Muda

Kita adalah angkatan gagap

yang diperanakkan oleh angkatan takabur.
Kita kurang pendidikan resmi

di dalam hal keadilan,

karena tidak diajarkan berpolitik,

dan tidak diajar dasar ilmu hukum.

Kita melihat kabur pribadi orang,
karena tidak diajarkan kebatinan atau ilmu jiwa.

Kita tidak mengerti uraian pikiran lurus,
karena tidak diajar filsafat atau logika.

Apakah kita tidak dimaksud
untuk mengerti itu semua?
Apakah kita hanya dipersiapkan
untuk menjadi alat saja?

Inilah gambaran rata-rata
pemuda tamatan S.L.A.,
pemuda menjelang dewasa.

Dasar pendidikan kita.adalah kepatuhan.
Bukan pertukaran pikiran.

IImu sekolah adalah ilmu hafalan,
dan bukan ilmu latihan menguraikan.

Dasar keadilan di dalam pergaulan,
serta pengetahuan akan kelakukan manusia,
sebagai kelompok atau sebagai pribadi,

tidak dianggap sebagai ilmu yang perlu dikaji dan diuji.

Kenyataan di dunia menjadi remang-remang.
Gejala-gejala yang muncul lalu lalang,

tidak bisa kita hubung-hubungkan.

Kita marah pada diri sendiri.

Kita sebal terhadap masa depan.

Lalu akhirnya,

menikmati masa bodoh dan santai.

Di dalam kegagapan,

kita hanya bisa membeli dan memakai,
tanpa bisa mencipta.

Kita tidak bisa memimpin,

tetapi hanya bisa berkuasa,

persis seperti bapa-bapa kita.
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Gelap. Pandanganku gelap.
Pendidikan tidak memberi pencerahan.
Latihan-latihan tidak memberi pekerjaan

Gelap. Keluh kesahku gelap.

Orang yang hidup di dalam pengangguran.

Apakah yang terjadi di sekitarku ini?

Karena tidak bisa kita tafsirkan,

lebih enak kita lari ke dalam puisi-ganja.

Apakah artinya tanda-tanda yang rumit ini?
Apakah ini? Apakah ini?

Ah, di dalam kemabukan,

wajah berdarah

akan terlihat sebagai bulan.

Mengapa harus Kita terima hidup begini?
Seseorang berhak diberi ijazah dokter,
Dianggap sebagaiorang terpelajar,

tanpa diuji pengetahuannya akan keadilan.

Dan bila ada ada tirani merajalela,

la diam tidak bicara,

kerjanya cuma menyuntik saja.

Bagaimana? Apakah kita harus diam saja.
Mahasiswa-mahasiswa ilmu hukum
dianggap sebagai bendera-bendera upacara,
sementara hukum dikhianati berulang kali.

Mahasiswa-mahasiswa ilmu ekonomi

dianggap bunga plastik,

sementara ada kebangkrutan dan banyak korupsi.

Kita berada di dalam pusaran tatawarna

yang ajaib dan tidak terbaca.

Kita berada di dalam penjara kabut yang memabukkan.

Tangan kita menggapai untuk mencari pegangan.
Dan bila luput,
kita memukul dan mencakar
ke arah udara
Kita adalah angkatan gagap.

Yang diperanakkan oleh angkatan kurangajar.

Daya hidup telah diganti oleh nafsu.

Pencerahan telah diganti oleh pembatasan.

Kita adalah angkatan yang berbahaya.

Pejambon, Jakarta, 23 Juni 1977

(Sumber: Kemendikbud, 2017:245-247)

Pendidikan negeri ini berkiblat ke Barat.

Di sana anak-anak memang disiapkan
Untuk menjadi alat dari industri.

Dan industri mereka berjalan tanpa berhenti.
Tetapi Kita dipersiapkan menjadi alat apa ?
Kita hanya menjadi alat birokrasi !

Dan birokrasismenjadi berlebihan

tanpa kegunaan —

menjadi benalu di dahan.

Gelap. Pandanganku gelap.

Pendidikan tidak memberi pencerahan.
Liatihan-latihan tidak memberi pekerjaan.
Gelap.'Keluh kesahku gelap.

Orang yang hidup di dalam pengangguran.

Apakah yang terjadi di sekitarku ini ?
Karena tidak bisa Kita tafsirkan,
lebih enak kita lari ke dalam puisi ganja.

Apakah artinya tanda-tanda yang rumit ini ?
Apakah ini ? Apakah ini ?

Ah, di dalam kemabukan,

wajah berdarah

akan terlihat sebagai bulan.

Mengapa harus kita terima hidup begini ?
Seseorang berhak diberi ijasah dokter,
dianggap sebagai orang terpelajar,

tanpa diuji pengetahuannya akan keadilan.
Dan bila ada tirani merajalela,

la diam tidak bicara,

kerjanya cuma menyuntik saja.

Bagaimana ? Apakah kita akan terus diam saja
Mahasiswa-mahasiswa ilmu hukum

dianggap sebagai bendera-bendera upacara,
sementara hukum dikhianati berulang kali.
Mahasiswa-mahasiswa ilmu ekonomi

dianggap bunga plastik,

sementara ada kebangkrutan dan banyak korupsi.

Kita berada di dalam pusaran tatawarna

yang ajaib dan tidak terbaca.

Kita berada di dalam penjara kabut yang memabukkan.
Tangan Kita menggapai untuk mencari pegangan.

Dan bila luput,

kita memukul dan mencakar

ke arah udara

Kita adalah angkatan gagap.

Yang diperanakkan oleh angkatan kurangajar.
Daya hidup telah diganti oleh nafsu.
Pencerahan telah diganti oleh pembatasan.
Kita adalah angkatan yang berbahaya
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23 Juni
1977
Pejambon
Jakarta

(Sumber: Rendra, 1980:34-36)

yang dilahirkan dari turunan yang sombong. Larik ketiga sampai keenam, “Kita
kurang pendidikan resmi/ di dalam hal keadilan,/ karena tidak diajarkan
berpolitik,/ dan tidak diajar dasar ilmu hukum”. ‘Kurang’ berarti belum atau tidak
cukup. Kata ‘karena’ pada larik keenam menunjukkan adanya sebab akibat yang
terjadi antarlarik. Kemudian konjungsi ‘dan’ dalam larik keenam menunjukkan

adanya hubungan dengan larik sebelumnya. Maka arti larik-larik tersebut ialah
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kita tidak diajarkan berpolitik dan dasar ilmu hukum sebab kita kurang

mendapatkan keadilan dari pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah,

diantaranya kita tidak diajarkan ilmu politik dan dasar ilmu hukum.

Maka, arti

tidak diaja

Data N ErRnE . karena tidak diajar

memahami masalah pendidikan yang dapat kita lihat pada larik dalam bait
sebelumnya, yaitu; ‘kurang pendidikan resmi’; ‘tidak diajarkan berpolitik’; ‘tidak
diajar dasar ilmu hukum’; dan ‘tidak diajar filsafat atau logika’. Larik ketiga dan
keempat, “Apakah kita hanya dipersiapkan/ untuk menjadi alat saja ?”. Kata ‘alat’
berarti orang yang dipakai untuk mencapai suatu maksud. Larik ini merupakan

lanjutan dari penegasan pertanyaan larik sebelumnya. Ketika kita kurang
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mendapatkan pendidikan, berarti kita hanya dipersiapkan untuk menjadi orang

yang diperalat saat menjalankan pekerjaan tanpa adanya ilmu untuk menjalankan

pekerjaan itu.

menguraikan”. ‘Ilmu’ berarti pengetahuan atau kepandaian. ‘Hafalan’ berasal dari
kata dasar ‘hafal’ yang berarti dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat
buku atau catatan lain). ‘Menguraikan’ berarti menjabarkan; menganalisis. Maka,
arti dari data ini yaitu bahwa pengetahuan di sekolah hanya hafalan bukan berlatih

menjabarkan atau menganalisis.
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Data 10, “Dasar keadilan di dalam pergaulan,/ serta pengetahuan akan
kelakukan manusia,/ sebagai kelompok atau sebagai pribadi,/ tidak dianggap
sebagai ilmu yang perlu dikaji dan diuji.”. Kata ‘serta’ dan ‘sebagai’ menunjukkan
adanya kesinambungan arti antarlarik. Jadi, data ini mengandung arti bahwa ilmu
sosial yang mencakup tentang keadilan, pergaulan, dan kelakuan manusia sebagali
kelompok atau pribadi tidak dipandang sebagai ilmu yang perlu pelajari.

Data 11, ‘Kenyataan di dunia menjadi remang-remang./ Gejala-gejala
yang muncul lalu lalang,/ tidak bisa kita hubung-hubungkan./ Kita marah pada
diri sendiri/ Kita sebal terhadap masa depan./ Lalu akhirnya,/ menikmati masa
bodoh dan santai.”. ‘Remang-remang’ berarti agak gelap (kelam). ‘Lalu-lalang’
berarti berkali-kali lalu (berjalan dan sebagainya). “Marah’ berarti sangat tidak
senang (karena dihina, diperlakukan tidak sepantasnya, dan sebagainya).
Kemudian kata ‘lalu akhirnya” menunjukkan adanya sebab akibat yang terjadi
antarlarik. Maka, arti data ini yaitu kehidupan ini menjadi kelam karena adanya
gejala-gejala masalah pendidikan yang terjadi berulangkali dan kita tidak bisa
menyangkutpautkan ‘penyebabnya. Pada akhirnya kita menjadi marah pada diri
sendiri dan menyesal di masa depan, lalu tidak peduli apa-apa dan menjadi santai
menjalani masalah kehidupan.

Data 12, “Di dalam kegagapan,/ kita hanya bisa membeli dan memakai,/
tanpa bisa mencipta./ Kita tidak bisa memimpin,/ tetapi hanya bisa berkuasa,/
persis seperti bapa-bapa kita.”. Kata ‘gagap’ pada larik pertama data 12 ini
mengacu pada masalah pendidikan yang terdapat pada data sebelumnya.

‘Memimpin’ berarti mengetuai atau mengepalai (rapat, perkumpulan, dan
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sebagainya). ‘Berkuasa’ merupakan kata dasar dari ‘kuasa’ yang berarti
wewenang atas sesuatu atau untuk menentukan (memerintah, mewakili,

mengurus, dan sebagainya). Kata ‘bapa’ berarti orang tua laki-laki yang

memang disia : : dustri mereka
berjalan ta
menjadi al
menjadi be
serta ‘menja

dipakai pada a ali ] ik kelima data 13

pemerintah yang berpegang pada hirearki dan jenjang jabatan. Tanda pisah (-)
berfungsi untuk menegaskan adanya keterangan yang lain sehingga kalimat lebih
jelas. ‘Benalu’ berarti tumbuhan yang menumpang pada tanaman lain dan
mengisap makanan dari tanaman yang ditumpanginya. Jadi, data ini mengandung
arti bahwa pendidikan negeri ini mengarah ke negara Barat yang memang anak-

anaknya disiapkan untuk menjadi orang yang bekerja di industri yang terus
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berjalan, sedangkan di negara kita, pemuda hanya disiapkan menjadi alat birokrasi
dan ketika birokrasi sudah berlebih, maka sebagian orang yang dipersiapkan
menjadi alat birokrasi tidak berguna lagi. Pada akhirnya, perjalanan hidup mereka
seperti menjadi benalu yang hidupnya hanya. menumpang pada orang lain

Data 14, “Gelap. Pandanganku gelap./ Pendidikan tidak memberi
pencerahan./ Latihan-latihan. tidak| memberi pekerjaan./ Gelap. Keluh kesahku
gelap./ Orang yang hidup di dalam pengangguran.”. Kata ‘gelap’ berarti tidak
jelas (tentang perihal, perkara, dan sebagainya). ‘Keluh kesah’ berarti segala
ucapan yang.. terlahir karena kesusahan (kepedihan dan sebagainya).
‘Penganggguran’ berarti hal atau keadaan dalam menganggur (tidak bekerja).
Maka data ini-mengandung arti bahwa pandangan kehidupan si Aku di masa
depan tidak jelas karena pendidikan tidak bisa memberikan pencerahan. Latihan-
latihan tidak menjamin bisasmendapatkan pekerjaan. Si Aku sangat sedih melihat
orang masih hidup dalam keadaan menganggur (tidak bekerja).

Data 15, “Apakah yang terjadi di sekitarku ini ?/ Karena tidak bisa kita
tafsirkan,/ lebih enak kita lari dalam puisi ganja.”. Tanda tanya dipakai pada akhir
kalimat tanya. Pada larik pertama data 15 ini.terdapat tanda tanya yang digunakan
untuk mempertanyakan masalah apa yang sedang terjadi. Prefiks ‘—ku’ adalah
bentuk klitik aku sebagai penunjuk pelaku, pemilik, tujuan. ‘Kita’ berarti
pronomina persona pertama jamak, yang berbicara bersama dengan orang lain
termasuk yang diajak bicara. Pada larik pertama terlihat adanya prefiks -ku.
Namun, pada larik berikutnya terdapat kata kita. Berarti si aku merasakan masalah

apa yang kita rasakan. Data ini mengandung arti bahwa si Aku tidak paham
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terhadap permasalahan yang sedang terjadi, maka ia bertanya atas kejadian apa
yang terjadi di sekitarnya. Sama seperti yang disampaikan pada data-data

sebelumnya, masalah yang ada tidak bisa dijelaskan. Sehingga lebih baik kita

dalam data an ket adap masalah yang
sedang terjadi. K i , r ] ata ‘ah’ berarti kata
seru yang

‘Kemabuka: erasal dari 3 berbuat di luar

Data 17, “Mengapa harus kita terima hidup begini ?/ Seseorang berhak
diberi ijasah dokter,/ dianggap sebagai orang terpelajar,/ tanpa diuji
pengetahuannya akan keadilan./ Dan bila ada tirani merajalela,/ la diam tidak
bicara,/ kerjanya cuma menyuntik saja.”. Unsur serapan yang berupa tanda tanya
pada larik pertama bait ini menunjukkan kesadaran si Aku terhadap masalah yang

sedang terjadi, yaitu masalah pendidikan. Kata ‘tirani’ berarti negara yang
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diperintah oleh seorang raja atau penguasa yang bertindak sekehendak hatinya.
Kata ‘merajalela’ berarti menjadi-jadi. Maka, arti dari bait ini ialah seseorang
yang diberi ijazah dokter dipandang sebagai orang terpelajar tanpa diuji sifat
pengetahuannya. Jika ada kekuasaan sewenang-wenang yang semakin menjadi-
jadi, ia hanya diam dan tak angkat bicara, kerjanya hanya menyuntik saja.

Data 18, “Bagaimana?-Apakah kita akan terus diam saja./ Mahasiswa-
mahasiswa ilmu hukum/ dianggap sebagai bendera-bendera upacara,/ sementara
hukum dikhianati berulang kali./ Mahasiswa-mahasiswa ilmu ekonomi/ dianggap
bunga plastik,/ sementara ada kebangkrutan dan banyak korupsi.”. Unsur serapan
pada larik pertama data ini menunjukkan suatu kesadaran terhadap permasalahan
yang kita alami‘dan tidak bisa kita diamkan saja. Kata ‘mahasiswa’ berarti orang
yang belajar di perguruan tinggi. Mahasiswa-mahasiswa ilmu hukum dipandang
terhormat seperti bendera-bendera upacara, sementara hukum-dikhianati berulang
kali. Begitu juga dengan mahasiswa-mahasiswa ilmu ekonomi yang dipandang
ibarat bunga sintesis’ karena masih ada kebangkrutan dan banyak yang
menggelapkan uang negara.

Data 19, Kita berada di dalam pusaran tatawarna/ yang ajaib dan tidak
terbaca./ Kita berada di dalam penjara kabut yang memabukkan./ Tangan kita
menggapai untuk mencari pegangan./ Dan bila luput,/ kita memukul dan
mencakar/ ke arah udara”. Kata ‘yang’ dan ‘dan’ di awal larik kedua dan kelima
pada data ini menunjukkan adanya kesinambungan arti antarlarik. Kata ‘pusaran’
berarti angin yang bertiup. Tatawarna’ berarti kombinasi warna. Kata ‘ajaib’

berarti ganjil; aneh; jarang ada; tidak seperti biasa; mengherankan. Jadi, data ini
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mengandung arti bahwa kita berada di putaran kombinasi warna yang aneh dan
tidak bisa dibaca. Kita berada dalam bangunan tempat mengurung orang hukuman

yang suram dan membuat mabuk. Tangan Kkita menjangkau untuk mencari

eh angkatan
diganti oleh
pembatasa ok 3 : ang’ menunjukkan
adanya kesinam F: arl gan hati yang
kuat untuk : ] _ afst . '1;_' : andung arti bahwa
kita adalah turunan ga _. ilahirka \turunan sombong.

Kekuatan hidug : i : 13 cerahkan telah

diajarkan berpolitik, dasar ilmu hukum, ilmu jiwa, dan filsafat atau logika.
Akibatnya, kita kurang jelas memperhatikan keadaan manusia karena tidak
diajarkan ilmu kebatinan dan jiwa. Kita tidak paham dengan gagasan yang benar
sebab tidak diajarkan ilmu filsafat atau logika. Ketika kita kurang mendapatkan
pendidikan, kita hanya dipersiapkan untuk menjadi orang yang diperalat saat

menjalankan pekerjaan tanpa adanya ilmu untuk menjalankan pekerjaan itu.
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Masalah kurangnya pendidikan ini merupakan gambaran dari kebanyakan
pemuda tamatan SMA dan pemuda menjelang dewasa. Asas pendidikan Kita
adalah sifat patuh bukan pertukarkan pikiran. pengetahuan di sekolah hanya
hafalan bukan berlatih menjabarkan; menganalisis. 1'mu sesial yang mencakup
tentang keadilan, pergaulan, dan kelakuan manusia sebagai kelompok atau pribadi
tidak dipandang sebagai ilmu.yang pertu pelajari. Faktanya kehidupan ini menjadi
kelam karena tanda-tanda masalah pendidikan terjadi berulangkali dan kita tidak
bisa menyangkutpautkan penyebabnya. Pada akhirnya kita marah pada diri sendiri
dan menyesal di masa yang akan datang, lalu tidak peduli apa-apa dan santai
menjalani masalah kehidupan.

Di dalam kegagapan pendidikan, kita hanya bisa membeli dan memakai
tanpa bisa mencipta. Kita tidak bisa memimpin tetapi hanya bisa menguasai
seperti orang tua laki-laki kita. Pendidikan negeri ini_mengarah ke negara Barat
yang memang anak-anaknya disiapkan untuk menjadi orang yang bekerja di
industri yang terus berjalan, sedangkan pemuda di negara kita hanya disiapkan
menjadi alat birokrasi. Ketika birokrasi sudah berlebih, mereka yang memiliki
ilmu birokrasi tidak berguma lagi. Pada.akhirnya, mereka menganggur dan
menumpang hidup pada orang lain yang digambarkan ibarat benalu di dahan.

Pandangan kehidupan kita tidak jelas karena pendidikan tidak bisa
memberikan pencerahan. Latihan-latihan tidak menjamin bisa mendapatkan
pekerjaan. Si Aku sangat sedih melihat orang masih hidup dalam keadaan
menganggur. Seluruh permasalahan pendidikan tidak bisa kita jelaskan, sehingga

lebih baik tidak usah dipikirkan (yang disampaikan dengan kata ‘mabuk’).
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Seseorang yang diberi ijazah dokter dipandang sebagai orang terpelajar
tanpa diuji sifat pengetahuannya. Mahasiswa-mahasiswa ilmu hukum dipandang

terhormat seperti bendera-bendera upacara, sementara hukum dikhianati berulang

yang memlt . ang; 1 3 dan

apabila tidak te s i yerang ';' ; e akar ke udara. Kita
adalah turunan.ge yar ahirkan . embong. Kekuatan

digantikan oleh

pembacaan berdasarkan konvensi sastra.
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2. Pembacaan Hermeneutik Puisi Sajak Anak Muda Karya W.S. Rendra
Judul puisi Sajak Anak Muda secara hermeneutik yang ditinjau dari

aspek makna memiliki makna ganda. Pertama, judul ini dapat diartikan sebagai

takabur./ Kita kura di ' adilan, karena tidak
diajarkan berpo 2 1z a.‘angkatan gagap
dan ‘angka erupa ! A gap’ mengiaskan
seseorang dapa ‘j ‘- )iCa -L . - asalah tertentu
karena ‘angkatan takabur’ 1 ' : ang nberikan pendidikan
kepada anak bangsa ‘ awal larik pada

data ini me ! : are ac utusan kalimat

politik dan dasar ilmu hukum.

Data 4, “Kita melihat kabur pribadi orang,/ karena tidak diajarkan
kebatinan atau ilmu jiwa,”. Klausa ‘melihat kabur’ merupakan metafora yang
berarti tidak bisa membaca. Kata ‘karena’ pada larik kedua dalam data ini
merupakan bentuk enjambemen yang berfungsi menciptakan penegasan arti. Larik

‘melihat kabur pribadi orang” merupakan penegasan makna akibat dari kurangnya
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pendidikan pemuda yang ‘tidak diajarkan kebatinan atau ilmu jiwa,”. Maka, data
ini mengandung arti bahwa kita tidak dapat membaca sifat orang karena tidak

diajarkan ilmu kebatinan atau ilmu jiwa.

filsafat e g 1an. pikiran pake afora yang

berarti are i : kan bentuk
enjambem
diajar fils 3 a’ 1 : pat dari kurangnya
pendidikan pens aren 3 ' ka.”. Data ini
menunjukka

diajarkan ilmu

filsafat atau . i mengandung kesejajara engan data 4 yang

kita hanya dipers jadi alat aan ‘apakah kita tidak

kontradiksi untuk

penegasan arti. Larik ‘untuk mengerti 1tu semua’ dan ‘untuk menjadi alat saja’
merupakan tujuan permasalahan yang harus kita sadari di sekeliling kita, yaitu
kurangnya pendidikan yang didapatkan. “Frasa ‘itu semua’ merupakan sinekdoki
pars pro toto yang digunakan untuk menyatakan keseluruhan dengan
menyebutkan nama bagian, yaitu masalah kurangnya ilmu pendidikan yang

didapatkan; ilmu hukum (pada data 3), ilmu jiwa (pada data 2), dan ilmu filsafat
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(pada data 3). Kata ‘alat” merupakan metafora yang mengandung arti bahwa kita

hanya dipersiapkan untuk menjadi bawahan atau anak buah dalam suatu

pekerjaan. Jadi, data ini mengandung arti bahwa kita harus mengerti ilmu hukum,

pikiran.”. Data 9, “Ilmu sekolah adalah ilmu hafalan,/ dan bukan ilmu latihan
menguraikan. Data 9 ini mengandung kesejajaran arti dengan data 8 yang disebut
sebagai homologue, yaitu adanya persejajaran bentuk yang menimbulkan
persejajaran arti: asas pendidikan kita adalah kepatuhan bukan pertukarkan
pikiran, begitu juga dengan ilmu di sekolah yang bukan ilmu latihan menguraikan

melainkan hanya hafalan.
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Sistem pendidikan dalam kurikulum 1975 menekankan indoktrinasi
ideologi pancasila untuk seluruh jenjang pendidikan. Melalui indoktrinasi ini,
pemerintah memperkenankan konsep butir-butir pancasila yang menjadi awal
praktik pengajaran melalui sistem_hafalan. Menurut Friere.(dalam Murtiningsih,
2004:88-89) sistem hafalan dalam pendidikan hanya sekadar menelan begitu saja
kata-kata dan kemudian mengeluarkannya; kembali tanpa kesadaran yang
menyertainya, padahal pendidikan adalah proses mengerti dan memahami. Oleh
sebab itu, sistem hafalan tidak mendidik kreatifitas dan mencerdaskan. Pendidikan

model ini menggiring ke arah pembodohan dan mempertahankan status quo.

Data 10, “Dasar keadilan di dalam pergaulan,/ serta pengetahuan akan
kelakukan manusia,/ sebagai kelompok atau sebagai pribadi,/ tidak dianggap
sebagai ilmu yang perlu dikaji dan diuji.”. Data ini merupakan enjambemen
karena adanya pemutusan katimat.untuk diletakkan pada baris berikutnya. Bait ini
mengandung arti bahwa ilmu sosial berupa keadilan, pergaulan, dan kelakuan
manusia dianggap sebagai ilmu yang tidak perlu pelajari.

Data 11, “Kenyataan di dunia menjadi_remang-remang./ Gejala-gejala
yang muncul lalu lalang,/ tidak bisa Kita hubung-hubungkan./ Kita marah pada
diri sendiri/ Kita sebal terhadap masa depan./ Lalu akhirnya, menikmati masa
bodoh dan santai.”. Kata ‘remang-remang’ merupakan metafora yang
menggambarkan bahwa pendidikan di Indonesia tidak bisa memberikan
pencerahan dunia (remang-remang) yang tidak kita ketahui sebab musababnya.
Akibat dari kurangnya pendidikan menyebabkan banyak orang yang

pengangguran. Pada akhirnya, kita marah kepada diri sendiri karena pendidikan
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tidak bisa memberikan pencerahan hidup dan menyesal di masa depan, lalu

menjadi manusia yang masa bodoh dan santai dalam menjalani hidup.

Data 12, “Di dalam kegagapan,/ kita hanya bisa membeli dan memakai,/

Kelahiran generasi gagap tidak terlepas dari sistem pendidikan yang
diterapkan. Sistem pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan ekonomi
negeri ini telah diterapkan sejak zaman Belanda. Sistem tersebut memperkuat
kehidupan bisnis sebagai bengkel latihan bagi tenaga kerja pribumi yang ingin
dimasukkan ke dalam sistem industri Belanda (Dhakidae dalam Prismarini dan

Dermawan, 2011:21). Generasi dari sistem tersebut cenderung mengikuti arus
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karena tidak punya pendirian atau prinsip. Pendidikan hanya menciptakan
rutinitas serta mencetak “alat kerja”. Hal ini terlihat pada data berikutnya.

Data 13, “Pendidikan negeri ini berkiblat ke Barat./ Di sana anak-anak
memang disiapkan/ Untuk ‘menjadi alat_dari industri./ Dan industri mereka
berjalan-tanpa berhenti./ Tetapi Kita dipersiapkan menjadi alat apa ?/ Kita hanya
menjadi alat birokrasi !/ Dan. birokrasi menjadi berlebihan/ tanpa kegunaan —/
menjadi benalu di dahan.”. Kata ‘untuk’ serta ‘dan’ yang terdapat dalam data 13
di awal larik ketiga, keempat, dan ketujuh merupakan bentuk enjambemen karena
terdapatnya pemutusan kalimat untuk diletakkan pada baris berikutnya yang
berfungsi untuk menciptakan penegasan arti." Ungkapan ‘Di sana anak-anak
memang disiapkan’ merupakan kiasan untuk menggantikan anak-anak yang
berada di Barat diberi ilmu ketika sekolah, ilmu yang diajarkan berupa persiapan
untuk menjadi pekerja industri yang terus berjalan seperti yang terlihat pada larik
“Untuk menjadi alat industri/ Dan industri mereka berjalan tanpa berhenti”.

Larik “Kita hanya menjadi alat birokrasi I”” merupakan kiasan untuk para
pemuda di Indonesia yang hanya disiapkan untuk.menjadi pegawai pemerintah
yang berpegang pada hirearki..dan “jenjang jabatan, namun ketika pegawai
pemerintah sudah berlebih, mereka yang belum menjadi pegawai pemerintah dan
hanya berharap menjadi pegawai pemerintah akan menjadi pengangguran. Hal
tersebut diungkapkan dalam larik “menjadi benalu di dahan”, ini merupakan
bentuk metafora yang memiliki makna pengganggu atau perusak. Bagi mereka
yang pasrah dengan keadaan akan menjadi pengangguran yang menyebabkan

hidup seperti benalu yang semasa hidupnya hanya menumpang pada orang lain.
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Data 13 ini menggambarkan bahwa pendidikan di negara Indonesia
berorientasi ke negara Barat yang memang anak-anaknya disiapkan untuk menjadi

pekerja di industri yang terus berjalan, sedangkan di Indonesia hanya disiapkan

hidupnya

orang lain.

tafsirkan,/ lebih enak kita lari dalam puisi ganja.”. Pada data ini terdapat tanda
tanya yang menunjukkan ketidaktahuan si aku terhadap masalah yang ada di
sekitarnya. Akibat dari masalah yang tidak dapat dipahami, ia tidak bisa berbuat
apa-apa. Ungkapan ‘lari dalam puisi ganja’ merupakan personifikasi yang
menggambarkan lebih baik tidak memikirkan masalah yang ada agar terciptanya

ketenangan hidup.
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Data 16, “Apakah artinya tanda-tanda yang rumit ini ?/ Apakah ini ?
Apakah ini ?/ Ah, di dalam kemabukan,/ wajah berdarah/ akan terlihat sebagai

bulan.”. Pertanyaan yang terdapat pada ketiga larik tersebut memiliki makna

menciptakan g 3 1 ika kita sakit
dalam keadaa uk, kita tidak aka lah kehilangan
akal, kita ju
yang tidak

merasakan

2

bicara,/ kerjanya cuma menyuntik saja.”. Tanda baca kalimat tanya pada larik
pertama data ini merupakan bentuk kontradiksi yang menunjukkan bahwa kita
seharusnya tidak harus menerima hidup seperti ini. Kita yang kurang ilmu
pendidikan sangat menyayangkan ketika orang yang berilmu tetapi tidak

mempergunakan ilmunya dengan baik dan benar sehingga ilmu mereka tidak

berguna untuk kemaslahatan masyarakat dan sekitarnya. Seseorang yang diberi
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ijazah dokter hanya menyandang gelar dan melaksanakan pekerjaan dengan rasa

tak peduli terhadap lingkungan di sekitarnya.

Sistem pendidikan yang diterapkan di Indonesia membuat generasi muda
hanya berorientasi untuk memperoleh ijazah dan gelar. Sementara, pemerintah
mengatasi terjadinya ketidakcocokan antara jenis lapangan kerja yang diperoleh
dengan harapan karir para.pemuda atas dasar pendidikannya. Hal-ini menegaskan
bahwa pemerintah memang mengarahkan generasi muda untuk menyesuaikan
pendidikannya hanya dengan pekerjaan yang akan dijalani. Hal ini meyebabkan
pendidikan dan lapangan kerja menjadi hal yang hanya terinternalisasi dalam
benak kita, sehingga pendidikan hanya berhenti pada polemik teknis mengenai
bentuk dan output pendidikan. Maka dari itu, pendidikan pada masa Orde Baru
bukan taraf kehidupan rakyat, terlebih untuk Sumber Daya Manusia (SDM)
karena pemerintah mengutamakan orientasi? \politik supaya seluruh rakyat

senantiasa patuh pada setiap kebijakan pemerintah (Safei dan Hudaiah, 2020:4).

Data 18 “Bagaimana ? Apakah kita harus. diam saja/ Mahasiswa-
mahasiswa ilmu hukum/ dianggap sebagai bendera-bendera upacara,/ sementara
hukum dikhianati berulang kali./"Mahasiswa-mahasiswa ilmu ekonomi/ dianggap
bunga plastik,/ sementara ada kebangkrutan dan banyak korupsi.”. Tanda tanya
larik pertama merupakan bentuk kontradiksi yang menyatakan bahwa kita tidak
boleh diam saja ketika terdapat orang yang tidak profesional dalam menjalankan
pekerjaannya. Jika Kita tidak angkat bicara, masalah tidak profesional dalam
menjalankan pekerjaan akan terus berlanjut dan akan menimbulkan dampak buruk

untuk generasi berikutnya.
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Frasa ‘bendera-bendera upacara’ merupakan bentuk metafora yang
menggambarkan bahwa mahasiswa-mahasiswa ilmu hukum dipandang terhormat

seperti bendera-bendera upacara, sementara hukum dikhianati berulang kali. Frasa

didapatkan

dijalankan

bangkrut da

hukum.

lingkungan yang kehidupannya gelap karena tidak mau tahu masalah yang sedang
terjadi terutama masalah pendidikan, padahal pendidikan memiliki andil yang
sangat besar untuk menentukan masa depan kehidupan seseorang. Larik “Tangan
kita menggapai untuk mencari pegangan./ Dan bila luput,/ kita memukul dan

mencakar/ ke arah udara” merupakan bentuk personifikasi yang menggambarkan
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bahwa ketika kita tidak mendapatkan pemimpin yang dapat dipegang janjinya,
maka kita seperti orang yang tidak memiliki pemimpin.

Dari pemaknaan tersebut, dapat dikatakan bahwa makna dari data 19 ini
ialah begitu banyak masalah.yang tidak. tertebak dan tidak diketahui. Kita
terkurung di dunia kebodohan yang tidak tahu harus kemana, akhirnya pasrah dan
tidak mau tahu permasalahan. yang ada: Kita mencari pemimpin yang programnya
dapat dipercaya, namun apabila tidak ada satu pun. pemimpin yang dapat
dipercaya dan tidak dapat dipegang janjinya, di saat itulah kita kehilangan arah
dan kehilangan rasa demokrasi yang tidak tahu ke mana kita harus mengadu.

Data 20, “Kita adalah angkatan gagap./ Yang diperanakkan oleh angkatan
kurangajar./ Daya hidup telah diganti oleh nafsu./ Pencerahan telah diganti oleh
pembatasan./ Kita adalah angkatan yang berbahaya.”. Frasa ‘angkatan kurangajar’
merupakan bentuk metaforasyang ditujukan kepada para pemimpin yang tidak adil
dalam memberikan program pendidikan berupa ilmu hukum, ilmu sosial, dan ilmu
filsafat kepada seluruh anak bangsa. Frasa ‘angkatan gagap’ merupakan metafora
yang mengiaskan seseorang tidak dapat angkat bicara dalam menghadapi masalah
tertentu karena kurangnya pemberian ilmu pendidikan dari pemerintah.

Kehidupan ini telah dikuasai oleh nafsu, seperti yang telah disampaikan
pada bait sebelumnya (ada kebangkrutan dan korupsi, dokter hanya tahu
mengobati saja dan tak mau tahu bagaimana kondisi orang di sekitarnya, serta
orang hukum yang masih saja melanggar hukum). Pendidikan seharusnya dapat
memberikan pencerahan hidup, tetapi sekarang tidak. Hal ini dikarenakan

pendidikan hanya dibatasi untuk orang-orang tertentu sehingga tidak semua orang
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dapat menempuh dunia pendidikan. Oleh sebab itu, kita yang kurang
mendapatkan pendidikan adalah generasi yang berbahaya begitu juga dengan

mereka yang mengikuti hawa nafsu belaka dalam menjalankan pekerjaannya.

Selanjutnya, program penambahan jumlah sekolah dan perguruan tinggi
yang diselenggarakan oleh pemerintah terlihat hanya sebagai formalitas saja,
ketika pertumbuhan ekonomi yang selalu diinformasikan hasilnya hanya dapat
dinikmati ‘oleh kalangan tertentu. Ketika masih banyak masyarakat memiliki
ekonomi yang rendah dan kesempatan yang luas dalam pendidikan tidak dapat
dimanfaatkan. Kemiskinan mereka bukan hanya bersifat lahiriah tetapi juga
batiniah yang. melahirkan “budaya bisu” atau pun gagap, seperti yang

digambarkan oleh Paulo Freire (Husni, 2020:55).

Di Indonesia, kelompok besar rakyat miskin dan kurang ilmu pendidikan
tidak memiliki kuasa untuk -merubah! nasibnya. Maka dari itu, Paulo Freire
menyatakan bahwa pendidikan harus berorientasi untuk membebaskan manusia
dari rasa takut dan tertekan akibat adanya penindasan dari otoritas kekuasaan.
Namun, bagaimana cara rakyat miskin mendapatkan pendidikan? mereka saja
tidak dapat merasakan manfaat dari adanya proses pembangunan, salah satunya
pendidikan (Sasono dalam Prismarini dan Darmawan, 2011:24). Kurangnya
pendidikan dan pahitnya hidup telah mendarah daging dalam kehidupan rakyat
miskin sehingga mereka terkurung dalam lingkungan sosial yang tidak berdaya
dan tidak bersuara. Maka dari itu, masa depan mereka pun terancam bahaya.

Pembaharuan dunia pendidikan bukanlah jalan yang mudah ditempuh.

Tidak mudah ditempuh karena pendidikan tidak dapat dipahami semata-mata
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dalam kerangka metodologi melainkan bagaimana sistem sosial dan politik yang
ada. Selama ini ada banyak faktor yang memengaruhi dan suka campur tangan
dalam persoalan-persoalan pendidikan. Oleh sebab itu, kompleks besar persoalan-
persoalan yang..melanda dunia_pendidikan  tidak ada. jalan lagi untuk
pemecahannya kecuali dengan pembaharuan radikal sekaligus progresif
(Murtiningsih, 2004:vit).

Corak sistem pendidikan tergantung dari orang penting yang paling
berkuasa dalam memilih kebijakan. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa sistem
politiklah yang berkuasa. Siapa yang berkuasa, maka ia berhak menentukan
bagaimana sistem pendidikan di Indonesia. Ketika pendidikan tidak diberikan
secara merata kepada anak bangsa, di saat itulah masa depan generasi bangsa
terancam bahaya karena kurangnya pendidikan yang mereka dapatkan.

Secara keseluruhan, pembacaan hermeneutik pada puisi Sajak Anak Muda
berisi gambaran tentang masalah pendidikan di Indonesia. Pemuda pemudi
Indonesia masih banyak yang miskin ilmu pendidikan karena kurangnya ilmu
pendidikan yang diberikan oleh pemerintah, baik itu ilmu politik, hukum, ilmu
kebatinan atau ilmu jiwa, ilmu filsafat atau.logika, dan ilmu sosial. Oleh karena
itu, pendidikan di Indonesia dianggap tidak bisa memberikan pencerahan dunia.
Kita jadi menyesal di masa depan dan akhirnya menjadi manusia yang masa
bodoh dan santai.

Kegagapan pendidikan yang kita miliki menyebabkan kita menjadi orang
pasif yang tidak bisa mengembangkan potensi dan akal budi. Pendidikan di

Indonesia berorientasi ke Barat yang memang anak-anaknya disiapkan untuk
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menjadi orang yang bekerja di industri yang terus beroperasi, sedangkan di
Indonesia hanya disiapkan untuk menjadi alat birokrasi dan ketika birokrasi sudah
berlebih, ilmu birokrasi tidak berguna lagi. Maka dari itu, terciptalah
pengangguran bagi mereka yang.malas dan.tidak mau memanfaatkan ilmu yang
ada. Maka dari itu, ia hanya menumpang hidup pada orang lain yang diibaratkan
seperti benalu yang mengganggu-kehidupan orang lain.

Pendidikan di Indonesia tidak dapat memberikan pencerahan. Pelatihan-
pelatihan tidak menjamin bisa mendapatkan pekerjaan. Semua orang mengeluh
karena tidak memiliki pekerjaan. Miskinnya ilmupendidikan menyebabkan
minimnya SDM (Sumber Daya Manusia) yang kita miliki dan akhirnya tidak bisa
berbuat apa-apa. Ketika kita kecewa terhadap suatu permasalahan, alangkah
baiknya kita bersikap masa bodoh ataupun tidak memikirkan masalah yang
sedang terjadis Walaupunsitu terlihat sangaty tidak baik, tetapi itu akan
menimbulkan ketenangan pikiran dalam hidup.

Kehidupan yang gelap karena kurangnya ilmu pendidikan memang terlihat
menyakitkan. Kondisi orang yang kurang pendidikan harus mengikuti segala
peraturan yang dibuat oleh . penguasa;..sedangkan para penguasa Yyang
berpendidikan tidak profesional dalam menjalankan pekerjaannya. Kita terkurung
dalam dunia kebodohan yang tidak tahu harus kemana, akhirnya pasrah dan tidak
mau tahu masalah yang sedang terjadi. Kita mencari penguasa yang programnya
dapat dipercaya, namun apabila tidak ada satu pun penguasa yang dapat
dipercaya, di saat itulah kita kehilangan rasa demokrasi yang tidak tahu ke mana

kita harus mengadu. Kita menjadi ‘angkatan gagap’ karena kurangnya ilmu
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pendidikan dari penguasa yang tidak beradab (‘angkatan kurangajar’) yang hanya
memuaskan nafsu dunia. Akibat dari pendidikan yang tidak bisa dimiliki oleh

semua pemuda di Indonesia menyebabkan kita menjadi orang yang terancam

. Rendra

puisi Sajak
Anak Mud ar apa ) adalah muda’ karena sifat
puitisnya ¢ s a be : yang kurang
mendapatkan pe ikan d lonesia. Bait mbaran rata-rata/
pemuda tamatan SLA J pe “ ks | : engan bait-bait

puisi yang terd

pemuda menjelang dewasa

Dasar pendidikan kita adalah kepatuhan.
Bukan pertukaran pikiran.

IImu sekolah adalah ilmu hafalan,

dan bukan ilmu latihan menguraikan.
Dasar keadilan di dalam pergaulan,
serta pengetahuan akan kelakukan manusia,

sebagai kelompok atau sebagai pribadi,

tidak dianggap sebagai ilmu yang perlu dikaji dan diuji.
Kenyataan di dunia menjadi remang-remang.

Lalu akhirnya,

menikmati masa bodoh dan santai.

Kita hanya menjadi alat birokrasi!

109



Dan birokrasi menjadi berlebihan

tanpa kegunaan —

Menjadi benalu di dahan.

Gelap. Pandanganku gelap.

Pendidikan tidak memberi pencerahan.

Latihan-latihan-tidak memberi pekerjaan.

Gelap. Keluh kesahku gelap.

Orang yang hidup di dalam pengangguran.

Daya hidup telah diganti oleh nafsu.

Pencerahan telah diganti oleh pembatasan.

Kita adalah angkatan yang berbahaya.

Larik-larik puisi di atas melukiskan gambaran yang memprihatinkan dari
kehidupan amak muda yang kurang mendapatkan pendidikan. Gambaran
kurangnya pendidikan terlihat pada larik ‘tidak diajarkan berpolitik, dan tidak
diajar dasar ilmu hukum, tidak diajarkan kebatinan atau ilmu jiwa, dan tidak diajar
filsafat atau logika. Dasar keadilan di dalam pergaulan, serta.pengetahuan akan
kelakukan manusia tidak dianggap sebagai ilmu yang perlu dikaji dan diuji’.
Kedua, dengan kurangnya pendidikan tersebut, maka terciptalah kehidupan yang
gelap karena hanya menikmati masa bodoh dan santai. Pemuda hanya disiapkan
untuk menjadi alat birokrasi dan ketika alat birokrasi sudah berlebih, pemuda itu
tak berguna lagi dan bagi mereka yang tidak mau.berusaha mencari pekerjaan,
maka semasa hidupnya akan menumpang.dan tergantung pada orang lain yang
disebut sebagai benalu di dahan. Ketiga, pendidikan tidak bisa memberikan
kehidupan yang cerah, karena pelatihan-pelatihan tidak menjamin bisa
mendapatkan pekerjaan dan semua orang mengeluh karena tidak memiliki

pekerjaan. Ketiga, kehidupan para penguasa sudah dikuasai oleh nafsu dunia yang

menyebabkan tidak semua orang bisa mendapatkan kehidupan yang cerah
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(mendapatkan pendidikan dan pekerjaan). Maka dari itu, di dalam puisi ini terlihat
bahwa anak muda terancam bahaya.

Model ‘anak muda’ diekspansi ke dalam wujud varian-varian yang

[ 4
. ﬂ ala
%
r

lﬂ. , ersebut menyebabkan

mendapatkan pekerjaan dan Se g mengeluh karena tidak memiliki
pekerjaan. Ada orang yang berpendidikan, namun tidak profesional dalam
menjalankan pekerjaannya (alumni mahasiswa dokter tidak memiliki jiwa sosial
terhadap sesama karena yang ia tahu hanya mengobati pasien, mahasiswa ilmu
hukum malah mengkhianati hukum, sedangkan mahasiswa ilmu ekonomi banyak
yang bangkrut dan korupsi). Kehidupan ini dikendalikan oleh nafsu dunia, maka

dari itu tidak semua orang bisa mendapatkan kehidupan yang cerah di masa
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depannya yang menyebabkan anak muda sekarang terancam bahaya. Varian ini
divisualisasikan dalam baris-baris berikut.

Kenyataan di dunia menjadi remang-remang.
Kita.sebal terhadap masa depan.

Lalu akhirnya; menikmati masa bodoh dan santai.
Kita hanya menjadi alat birokrasi!

Dan birokrasi menjadi berlebihan

tanpa kegunaan —

menjadi benalu-diidahan;

Pendidikan tidak memberi pencerahan.
Latihan-latihan tidak memberi pekerjaan .
Gelap. Keluh kesahku gelap.

Orang yang hidup di dalam pengangguran.
Seseorang berhak diberi ijasah dokter,
Dianggap sebagai orang terpelajar,

tanpa diuji pengetahuannya akan keadilan.
Dan bila ada ada tirani merajalela,

la diam tidak bicara,

kerjanya cuma menyuntik saja.
Mahasiswa-mahasiswa ilmu hukum
dianggap sebagai bendera-bendera upacara,
sementara hukum dikhianati berulang kali.
Mahasiswa-mahasiswa ilmu ekonomi
dianggap bungaplastik;

sementara ada kebangkrutan dan banyak korupsi.
Daya hidup telah diganti oleh nafsu.
Pencerahan telah diganti oleh pembatasan.
Kita adalah angkatan yang berbahaya.

Setelah diketahui model ‘dan varian-variannya, maka dapat ditentukan
matriksnya. Matriks dari puisi-Sajak Anak Muda adalah gambaran huru-hara
kehidupan anak muda yang disebabkan oleh kurangnya pendidikan yang
didapatkan. Berdasarkan proses pembacaan yang disertai penafsiran dan
pendeskripsian matriks, model, dan varian-variannya, maka dapat dikemukakan
masalah pokoknya sebagai berikut. Pendidikan yang diajarkan kepada anak muda
di Indonesia masih sangat memprihatinkan. Pendidikan belum bisa memberikan

pencerahan hidup di masa depan anak muda. Hal tersebut dikarenakan orang yang
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berkuasa dan mereka yang sudah mengenyam pendidikan ketika bekerja hanya
memikirkan kepentingan pribadi dan tidak peduli dengan lingkungan sekitarnya.

Oleh sebab itu, anak muda terkhususnya mereka yang ekonominya rendah tidak

emprihatinkan

karena bany ah va ‘ ! . ang baik dan tidak

tidak diberikan secara merata k pangsa, di saat itulah masa depan
generasi bangsa terancam bahaya karena kurangnya pendidikan yang mereka

dapatkan.
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C. Pembacaan Semiotik Riffaterre terhadap Puisi Doa Karya Chairil Anwar

Doa DOA
Karya: Chairil Anwar kepada pemeluk teguh

Tuhanku

sesuai dengan puisi aslinya. Hal int'd anakan adanya perbedaan cara penulisan
judul dari kedua puisi. Pada puisi asli terdapat satu larik di bawah judul sedangkan
dalam buku teks tidak ada. Pada puisi Doa di dalam buku teks terdiri dari 2 bait
sedangkan dalam buku aslinya terdiri dari 9 bait. Selain itu terdapat juga

perbedaan ketikan spasi antara bait pada kedua puisi.
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1. Pembacaan Heuristik Puisi Doa Karya Chairil Anwar

Puisi di atas berjudul “Doa”. Kata ‘Doa’ berarti permohonan (harapan,

permintaan, pujian) kepada Tuhan. Arti kata tersebut sesuai dengan arti dalam

dalam ungkapan yang berhubungan dengan nama Tuhan, termasuk kata ganti
untuk Tuhan. Kata ‘termangu’ berarti termenung; terdiam (karena sedih, kecewa,
bingung, terkejut, dan sebagainya).

Kata ‘biar’ pada larik keempat dalam data ini merupakan kata penghubung
untuk menyatakan hal-hal yang tidak bersyarat; meskipun; biarpun. Kata ‘susah’

berarti tidak mudah (mendapat, mencari, dan sebagainya). Penggunaan huruf
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kapital pada awal kata ‘Kau’ merupakan kata ganti yang digunakan untuk
menyebut nama Tuhan. Kata ‘penuh’ berarti lengkap; sempurna. Kata ‘seluruh’

berarti semua; segenap; seantero.

berarti aga
suara apa p
Data

diartikan ba

kelihatan. Kata ‘bent &
luluh lantak; hancur berkep ‘
Data 23, “Tuhanku/ Aku mengembara di negeri asing”. Kata
‘mengembara’ berarti bepergian kemana-mana tanpa tujuan dan tempat tinggal
tertentu. Kata ‘negeri’ berarti tanah tempat tinggal suatu bangsa. Kata ‘asing’

berarti lain; berlainan; berbeda. Data ini menggambarkan si Aku mengatakan

kepada Tuhannya bahwa ia pergi tanpa tujuan dan tempat tinggal di negeri lain.
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Data 24, “Tuhanku/ Di pintu-Mu aku mengetuk/ Aku tidak bisa
berpaling”. Penggunaan huruf kapital pada awal kata ‘-Mu’ di larik kedua

merupakan kata ganti yang digunakan untuk menyebut nama Tuhan. Kata

Pembacaan heuristik pada puisi ‘Doa’ ini baru sampai pada pemaknaan
puisi berdasarkan konvensi bahasa, belum sampai pada makna puisi
sesungguhnya. Oleh karena itu, untuk memperoleh makna puisi ‘Doa’ yang
penuh harus dibaca berdasarkan pembacaan hermeneutik, yaitu pembacaan

berdasarkan konvensi sastra.
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2. Pembacaan Hermeneutik Puisi Doa Karya Chairil Anwar
Judul puisi ‘Doa’ ditinjau dari aspek makna memiliki makna ganda.

Pertama, judul ini bermakna sebagai ‘hajat yang diharapkan seseorang kepada

kerdip il ' ' bahwa si aku
mengingat
aktivitas ya A ‘-' : d;«‘ dar diam tetapi
bertafakur. l

berkomunika
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seluruh”. Kata ‘biar’ merupakan bentuk kontradiksi yang menyatakan perlawanan
(meskipun sungguh susah). Larik ini menandakan bahwa meskipun sebenarnya
mengingat Tuhan sangat sulit, tetapi si aku tetap berusaha untuk mengingat Tuhan
dalam seluruh masalah hidupnya. Berdzikir kepada Allah merupakan penyelamat

jiwa dari kerisauan, kegundahan, kekesalan, dan goncangan hidup. Dengan

berdzikir kepadaNya, awan ketakutan, kegalauan, kecemasan dan kesedihan akan
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sirna. Bahkan dengan berdzikir kepada Allah, segunung tumpukan beban dan
permasalahan hidup akan runtuh dengan sendirinya. Maka tidak mengherankan
bahwa orang-orang yang selalu mengingat Allah senantiasa bahagia dan tenteram
hidupnya (Al-Qarni, 2010:29); (Al-Kandahlawi; 2006:409).

Larik keenam dan ketujuh, “CayaMu panas suci/ Tinggal kerdip lilin di
kelam sunyi”. ‘Larik ketujuh danikedelapansmerupakan bentuk metafora. Larik
ketujuh menggambarkan sifat Allah (asmaulhusna). Salahnya satunya yaitu An-
Nur yang berarti Maha Bercahaya (Menerangi, Memberi.Cahaya). Allah
membimbing cahaya-Nya (hidayah-Nya) kepada siapa yang dia kehendaki.
Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dia kehendaki dan memberi hidayah
kepada siapa yang dikehendaki. Kesesatan yang dikehendakiNya terlihat pada
larik ketujuh ‘kerdip lilin di kelam sunyi’ yang menyatakan bahwa barangsiapa
yang tidak diberi cahaya (hidayah) oleh Allah, maka dia tidak memiliki cahaya
sedikitpun. Bentuk penyampaian data ini dapat dilihat dalam Alquran surah An-
Nur ayat 35, 36, dan 40 (Departemen Agama RI, 2010:355-356).

Bl Bl C @*ﬂ%ﬂﬁﬁu@ Syl 55 A
RN 5 lep T3 Bl 1 1 55 &5 Ji
Bty U ) 280 o HLES e wA W e 55 e 33 e hass

3L @ww G5 S35 B o1 A0 53 g 3 (o7 e oo K

2

b S g 1 8 7&5"@5 b il 5 TN Yt
)3:&6‘\8 j ZA}W Jaﬁ-vj J‘J.\i&o,\ocﬁ/\:)uaﬂééﬁw
(+¢)

Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan
cahayaNya seperti sebuah lubang yang tidak tembus yang di dalamnya ada
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pelita besar. Pelita itu di dalam tabung kaca, (dan) tabung kaca itu bagaikan
bintang yang berkilauan, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang
diberkahi, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di
barat, yang minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk
(cahayaNya) kepada siapa yang Dia kehendaki dan Allah membuat
perumpamaan-perumpaan=bagi manusia.~AllahMaha. Mengetahui segala
sesuatu”«(35). “Petunjuk (cahaya itu) di rumah-rumah ibadah yang di sana
telah diperintahkan Allah untuk memuliakan dan menyebut namalNya, di sana
bertasbih (menyucikan) namaNya pada waktu pagi dan petang” (30).
“Keadaan orang-orang kafir-seperii gelap gulita di lautan yang dalam, yang
diliputi oleh gelombang demi gelombang, ditatasnya ada lagi awan gelap.
Itulah gelap gulita yang berlapis-lapis. Apabila ia mengeluarkan tangannya
hampir tidak dapat melihatnya. Barangsiapa tidak diberi cahaya (petunjuk)
oleh Allah, maka dia tidak mempunyai cahaya sedikit pun” (40).

Arti ketiga ayat di atas menunjukkan bahwa Allah Maha Pemberi cahaya
kepada siapa yang Dia kehendaki. Cahaya atau pun petunjuk Allah akan diberikan
kepada orang-orang yang senantiasa beribadah kepadaNya, memuliakanNya, dan
menyucikan namaNya pada waktu pagi dan petang. Namun sebaliknya, bagi
mereka yang ingkar kepada -Allah akan 'mendapatkan kehidupan yang gelap
seperti gelap gulita di lautan dalam yang diiringi gelombang-gelombang yang di
atasnya terdapat awan gelap. ltulah gelap gulita yang berlapis-lapis. Siapa yang
tidak diberi cahaya atau pun petunjuk dari, Allah, maka ia tidak mempunyai
cahaya sedikit pun. Hidupnya akan'sengsara dunia akhirat.

Data 22, “Tuhanku/ Aku hilang bentuk/ remuk”. Frasa ‘hilang bentuk’
merupakan metafora yang menggambarkan bahwa ketika dulu si Aku tidak
terlihat seperti orang yang memiliki agama (sesat), ia merasa bahwa perbuatan
yang dilakukanya itu sia-sia, hatinya hancur berkeping-keping karena kelalaian

yang telah ia lakukan selama ini jauh dari jalan Allah.
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Data 23, “Tuhanku/ Aku mengembara di negeri asing”. Larik kedua pada
data ini termasuk ke dalam bentuk metafora. Si Aku berkata kepada Tuhan

bahwasanya ketika ia mendapatkan cahaya (petunjuk Allah) dirinya merasa

lupnya, baru

mengetuk/ Ak ak  bi rpaling”. 1 erupakan bentuk
metafora ya : akan jalan Alle 0 merupakan bentuk

personifikasi, karena kata i ] anggil nama Allah

dengan metode pembacaan hermeneutik dapat dibaca sebagai berikut. Puisi ‘Doa’
ini ditujukan kepada semua orang yang memiliki kepercayaan atau agama. Aku
mengingat Tuhan walaupun dalam keadaan bertafakur. Meskipun mengingat
Tuhan itu sungguh sulit, tetapi aku berusaha untuk mengingat Tuhan dalam

seluruh masalah hidupku. Tuhan yang memiliki asmaulhusna ialah Allah

Subhanahu Wata’ala, salahnya satunya yaitu An-Nur yang berarti Maha
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Bercahaya (Menerangi, Memberi Cahaya). Sesungguhnya Allah membimbing
cahaya-Nya (hidayah-Nya) kepada siapa yang dia kehendaki dan menyesatkan

kepada siapa yang dia kehendaki. Bagi yang tidak diberi cahaya (hidayah) oleh

kepada Allah

agar aku dil kesesatan.

3. Matriks,

keadaan si aku yang sedang berdoa. Bentuk kata ‘doa’ ekuivalen dengan larik-

larik yang terdapat dalam puisi ‘Doa’ berikut ini.

Tuhanku

Dalam termangu

Aku masih menyebut namaMu
Biar susah sungguh

mengingat Kau penuh seluruh
cayaMu panas suci

tinggal kerdip lilin di kelam sunyi
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aku hilang bentuk

remuk

di pintuMu aku mengetuk
Aku tidak bisa berpaling

si aku tetap
, seperti yang
seluruh”. Ketiga,
ahaya) merupakan
ata’ala. Allah

kehendaki dan

terhadap diri sendiri, hatinya hancur, hal ini terlihat pada larik “aku hilang bentuk/
remuk”. Kelima, Ketika si aku berada dalam kesesatan yang jauh dari jalan Allah,
si aku berdoa meminta petunjuk kepada Allah Subhanahu Wata ala agar diberi
hidayah sehingga ia tidak bisa berpaling lagi pada kesesatan., hal ini terlihat pada

larik “di pintuMu aku mengetuk/ Aku tidak bisa berpaling”.
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Model ‘doa’ diekspansi ke dalam wujud varian-varian yang menyebar ke

seluruh sajak, yaitu (1) ‘Aku masih menyebut namaMu’, (2) “cayaMu panas

suci”, dan (3) “di pintuMu aku mengetuk”. Varian pertama ‘Aku masih menyebut

tinggal kerdip lilin di kelam sunyi

Varian ketiga, “di pintuMu aku mengetuk”. Ketika si aku berada dalam
kesesatan, ia tidak terlihat seperti orang yang memiliki agama, perbuatan yang ia
lakukan dulu hanyalah sia-sia, hatinya hancur, hal ini digambarkan dengan larik
‘aku hilang bentuk/ remuk/ aku mengembara di negeri asing’. Maka dari itu,

ketika si aku berdoa, ia meminta permohonan kepada Allah agar diberikan
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hidayah sehingga si aku tidak berpaling lagi pada kesesatan. Varian ini

divisualisasikan dalam larik-larik puisi berikut.

Tuhanku

matriksnya. Matriks puisi ~—k ]| | r— - : si aku kepada

Tuhan. asarke S aCe SE J penafsiran  dan

Tuhan yang memiliki asmaulhu ah, salah satunya An-Nur yang berarti
Maha Bercahaya.

Allah membimbing cahaya-Nya (hidayah-Nya) kepada siapa yang dia
kehendaki dan menyesatkan kepada siapa yang dia kehendaki. Bagi yang tidak
diberi cahaya (hidayah) oleh Allah, maka dia tidak memiliki cahaya sedikitpun.

Dulu si aku tidak terlihat seperti orang yang memiliki agama (sesat), ia merasa

bahwa semua perbuatan yang dilakukannya hanya sia-sia, ia pun akhirnya kecewa
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sendiri, hatinya hancur karena dulu sangat jauh dari jalan Allah. Namun, saat ini
ia ingin berubah, ia berdoa untuk meminta petunjuk kepada Allah agar diberikan

hidayah agar tidak berpaling lagi pada kesesatan yang dulu pernah ia lakukan.

keadaan su : arap un : nya agar tidak

berpaling la

126



D. Pembacaan Semiotik Riffaterre terhadap Puisi Telah Kau Robek Kain

Biru pada Bendera Itu karya Aming Aminoedin

Telah Kau Robek Kain Biru pada Bendera
Itu

*pahlawan tak.-dikenal
Aminoedin

karya Aming

Ribuan orang bergerak sepanjang jalan
bergerak menuju hotel Yamato tengah kota
kibar bendera merah-putih-biru itu
menggemuruhkan gelegak-antipati pada hati
tanpa henti tanpa kompromi

ribuan orang bergerak sepanjang jalan
berteriak menuju hotel Yamato tengah kota
ribuan orang memanjat hotel itu, dan kau
telah robek kain biru pada bendera itu
ribuan orang bersorak, gemuruh

“Merdeka negeriku!

Merdeka Indonesiaku”

ribuan orang bergerak sepanjang jalan
berteriak menuju hotel Yamato tengah kota
sorak gemuruh mereka itu kian.riuh

“Ini negaraku, negara tercinta

Satu Republik, Indonesia Raya!”

hai bangsa pemabuk, pemilik

bendera merah-putih-biru

jika tak enyah dari negeriku, bambu runcing
akan menuding mengusirmu!

jika tak enyah juga, kutawarkan semangat
dan darah kami muntah, biarkan tubuh kami
berdarah-darah, tapi kau harus

berserah. Kau harus menyerah!

telah kau robek kain biru pada bendera itu
tinggal merah-putihnya, kian terasa indah
di mata, mata kita semua!

Merdeka! Merdeka! Merdeka!

Jayalah bangsaku, jayalah negeriku!
Jayalah Indonesiaku!

(Sumber: Kemendikbud. 2017:248)

TELAH KAU ROBEK KAIN BIRU
PADA BENDERA ITU
*pahlawan tak dikenal

ribuan orang bergerak sepanjang jalan
bergerak menuju hotel yamato tengah kota
kibar bendera merah-putih-biru itu
menggemuruhkan gelegak antipati pada hati
tanpa henti‘tanpa kompromi

ribuan orang bergerak sepanjang jalan
berteriak menuju hotel yamato tengah kota
ribuan orang memanjat hotel itu, dan kau
telah robek kain biru pada bendera itu
ribuan orang bersorak, gemuruh

“Merdeka negeriku!

Merdeka Indonesiaku”

ribuan orang bergerak sepanjang jalan
berteriak menuju hotel yamato tengah kota
sorak gemuruh mereka itu kian riuh

“Ini negaraku, negara tercinta

Satu Republik, Indonesia Raya!”

hai bangsa pemabuk, pemilik

bendera merah-putih-biru

Jika tak enyah dari negeriku, bambu runcing
akan menuding mengusirmu!

Jika tak juga enyah, kutawarkan semangat
dan darah kami muntah, biarkan tubuh kami
berdarah-darah, tapi kau harus

berserah. kau harus menyerah!

telah kau robek kain biru pada bendera itu
tinggal merah-putihnya, kian terasa indah
di mata, mata kita semua!

Merdeka! Merdeka! Merdeka!

Jayalah bangsaku, jayalah negeriku!
Jayalah Indonesiaku!

Mojokerto, 15/8/2011

(Sumber: Tjahjono, dkk. 2013: 35-36)
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Dari puisi tersebut, terlihat beberapa perbedaan pada puisi dalam buku
teks Bahasa Indonesia Kemendikbud Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi Revisi

2017 dengan puisi dalam buku aslinya. Hal ini dikarenakan cara penulisan judul

1. Pembacas ' : 0 3in B pada Bendera

Bendera Itu”.
Kata ‘Telah . _'~_J % >TU \_ ar 1 tunggal, orang
anyaman, jahitan,

dan sebagainya ang ti i sbagainya ain’ berarti barang

pada ujung tongkat, tiang, D. ergunakan sebagai lambang negara,
perkumpulan badan, dan sebagainya. Jadi, arti dari judul puisi ini adalah sudah
kau lepaskan kain warna biru pada sepotong kain yang digunakan sebagai
lambang negara. Arti kata tersebut sesuai dengan arti dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia karena pembacaan heuristik adalah pembacaan yang bertujuan mencari

makna puisi berdasarkan kamus atau sintagmatis.
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Data 25, “Ribuan orang bergerak sepanjang jalan/ bergerak menuju hotel
Yamato tengah kota/ kibar bendera merah-putih-biru itu/ menggemuruhkan

gelegak antipati pada hati/ tanpa henti tanpa kompromi . Data ini menerangkan

Belanda).

masyarakat

yang menolak pengi pa i_.dan tanpa persetujuan
dengan jala

Hal I kata ‘ribuan’

berarti beribu-t 3erg ‘;: c -L :P- uju berarti pergi ke

arah; mengare ibar’ merupaka - : ": 2 ambah dengan
prefiks ber- erki e ge engombak karena

ditiup angin ang be an sebagainya ata_‘r emuruhkan’ berasal

yang kuat. ‘Kompromi’ berarti persetujuan dengan jalan damai atau saling
mengurangi tuntutan.

Data 26, “ribuan orang bergerak sepanjang jalan/ berteriak menuju hotel
yamato tengah kota/ ribuan orang memanjat hotel itu, dan kau/ telah robek kain
biru pada bendera itu/ ribuan orang bersorak, gemuruh/ “Merdeka negeriku!/

Merdeka Indonesiaku”. Larik pertama dan kedua pada data 26 hampir sama
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seperti data 25, yang berbeda hanya satu kata yaitu ‘berteriak’ yang berarti berseru
(berkata, memanggil, dan sebagainya) dengan suara keras; memekik. Maka, larik

pertama dan kedua menggambarkan bahwa beribu-ribu orang yang mengadakan

aksi sepanjang jalan berse ngan Keras - e _hotel yamato tengah
kota. <D

ey

ik k u, dan kau/
telah robe % . ‘Memanjat’
berarti mena ﬁ otel Yamato,
sedangkan g Belanda. Kata
‘kau’ bera g” obek kain biru
pada bende ” 2 aman, jahitan,
dan sebagai oNta i : li, dua larik ini
mengandung ato dan engkau

‘Gemuruh’ berarti menderu-deru seperti bunyi guruh atau suara ombak besar
mengalun menepis pantai. ‘Merdeka’ berarti bebas (dari perhambaan, penjajahan,
dan sebagainya); berdiri sendiri. Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau
pernyataan yang berupa seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan,
ketidakpercayaan, dan rasa emosi yang kuat. Tanda seru pada akhir larik keenam

menunjukkan rasa emosi yang kuat.
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Maka, data 26 ini mengandung arti bahwa beribu-ribu orang yang

mengadakan aksi sepanjang jalan berseru dengan suara keras mengarah ke hotel

yamato tengah kota. Mereka menaiki hotel itu dan merobek kain biru pada

menderu-deru seperti bunyi guruh atau suara ombak besar mengalun menepis
pantai. ‘Kian’ berarti makin bertambah. ‘Riuh’ berarti sangat ramai (tentang
suara); hiruk-pikuk; gaduh. Bentuk enklitik ‘—ku’ pada ‘negaraku’ sebagai orang
pertama tunggal’ yang memiliki negara. ‘Tercinta’ berarti sangat dicintai
(dikasihi, disayangi). Tanda seru pada akhir larik kelima ini menunjukkan rasa

emosi yang kuat.
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Maka data 27 ini mengandung arti bahwa beribu-ribu orang mengadakan
aksi sepanjang jalan menuju hotel Yamato tengah kota. Mereka berteriak seperti

suara guruh yang semakin gaduh. Mereka mengatakan “Ini negaraku, negara

Larik pertama
dan kedua, “ha osa pemabuk i m ru”. Kata ‘hai’
ialah kata s : "'j ‘- : -L : an sebag nya). ‘Bangsa’
berarti kelompok masyarak al e n,«adat, bahasa, dan
sejarahnya, s

biasa mabuk. ‘Pe /2 : 1 arik pertama dan

'% ah ‘dari negeriku, bambu runcing/
akan menuding mengusi . ; ergi; lari. ‘Menuding’ berarti
menunjuk ke suatu arah (dengan jari, tongkat, dan sebagainya). ‘Mengusir’ berarti
menyuruh pergi dengan paksa; menyuruh (orang lain) meninggalkan tempat;
menghalau. Kata ganti -mu pada kata ‘mengusirmu’ merujuk pada bangsa
Belanda. Larik ketiga dan keempat ini menggambarkan jika bangsa Belanda tidak
pergi dari negeriku (Indonesia), bambu runcing akan mengarah ke bangsa

Belanda untuk menyuruh pergi dengan paksa.
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Larik kelima sampai kedelapan, “jika tak enyah juga, kutawarkan
semangat/ dan darah kami muntah, biarkan tubuh kami/ berdarah-darah, tapi kau

harus/ berserah. Kau harus menyerah!”. ‘Enyah’ berarti pergi; lari. Kata

erjuang, dan

sebagainys: inuman, dan
sebagainya

diri dan nasib (k rtawakal (ke; : erarti mengaku
kalah; tund

bangsa Bela < PE ( -:‘ aks .: . perjuangan tumpah

darah kami,

Data 29, “telah kau robek kain biru pada bendera itu/ tinggal merah-
putihnya, kian terasa indah/ di mata, mata kita semual!/ Merdeka! Merdeka!
Merdekal/ Jayalah bangsaku, jayalah negeriku!/ Jayalah Indonesiaku!”. Kata
‘kau’ berarti engkau, kata ‘kau’ merujuk kepada orang yang merobek kain biru
pada bendera Belanda. ‘Robek’ berarti terlepas, terputus dari anyaman, jahitan,

dan sebagainya (tentang tikar, baju, kain, dan sebagainya). ‘Kian’ berarti makin
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bertambah. ‘Merdeka’ berarti bebas (dari perhambaan, penjajahan, dan
sebagainya); berdiri sendiri. ‘Jaya’ berarti selalu berhasil; sukses; hebat. Tanda

seru pada larik-larik ini menunjukkan rasa emosi yang kuat. ‘Bangsa’ berarti

kelompok masyze , S ; adat, bahasa, dan

dalam suatu

Dengan terliha era Ir nembuat ™ masyarakat yang

melakukan S . bebas dari | i : nereka mengatakan

terjadinya bunyi gemuruh karena mereka menolak pengibaran bendera Belanda itu
tanpa henti tanpa persetujuan dengan jalan damai, dan ketika seseorang telah
merobek kain biru pada bendera Belanda, maka terlihatlah bendera merah-putih
(bendera Indonesia), lantas ribuan orang bersorak mengatakan “Merdeka
negeriku!/ Merdeka Indonesiaku”. Jika bangsa Belanda tidak pergi dari negeriku

(Indonesia), bambu runcing akan menyuruhmu pergi dengan paksa. Jika tidak
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pergi juga, kami perlihatkan semangat dan tumpah darah sampai bangsa Belanda
menyerah dan mengaku kalah. Ketika dirobek kain biru pada bendera Belanda,

berarti yang tinggal hanya kain warna merah-putih, yaitu bendera negara

memperoleh makna i yang pe ~dibaca sarkan pembacaan

hermeneuti

perobekan kain biru pada bende , judul ini dapat bermakna ‘tragedi

bendera yang memiliki warna biru’.

Data 25, “Ribuan orang bergerak sepanjang jalan/ bergerak menuju hotel
yamato tengah kota/ kibar bendera merah-putih-biru itu/ menggemuruhkan
gelegak antipati pada hati/ tanpa henti tanpa kompromi”. Kata ‘ribuan orang’
merupakan metonimia karena menggunakan majas yang berupa pemakaian nama

ciri atau hal yang ditautkan dengan barang, orang, atau hal sebagai penggantinya.
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Kata ’ribuan’ merupakan pengganti kata banyaknya orang. Kata ‘bergerak’
merupakan metafora yang menandakan demonstrasi ribuan orang menuju hotel

yamato tengah kota. Kata ‘sepanjang jalan’ merupakan sinekdoki pars pro toto

berfungsi u 1encipta penegasan arti. Ungkapan D 1" merupakan
kiasan untu

Belanda.

yamato agar yang terlihat hanyalah bendera warna merah putih yang merupakan
bendera Indonesia (hal ini terlihat pada data selanjutnya). Maka data 25 ini
menggambarkan bahwa ribuan demonstran menuju ke hotel yamato karena
adanya pengibaran bendera Belanda di hotel tersebut. Marah demonstran
terdengar seperti guruh yang tak henti-henti dan tanpa jalan damai mereka

meluapkan marahnya terhadap pengibaran bendera Belanda itu.
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Data 26, “ribuan orang bergerak sepanjang jalan/ berteriak menuju hotel
yamato tengah kota/ ribuan orang memanjat hotel itu, dan kau/ telah robek kain

biru pada bendera itu/ ribuan orang bersorak, gemuruh/ “Merdeka negeriku!/

penggantinya
‘Sepanjang

seluruh jala

yamato (ki

seseorang yang merobek kain biru pada bendera Belanda. Larik ‘ribuan orang
bersorak, gemuruh’ merupakan metafora yang menggambarkan sorakan banyak
orang terdengar seperti guruh dan ketika kain biru sudah robek, yang tersisa
hanyalah kain merah-putih (bendera Indonesia), lalu mereka mengatakan
“Merdeka negeriku!/ Merdeka Indonesiaku”. Data 26 ini menggambarkan

banyaknya orang yang mengadakan aksi, mereka berteriak dan memanjat hotel
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yamato tengah kota untuk merobek kain biru pada bendera Belanda yang berkibar
di atas hotel tersebut. Sorakan banyak orang terdengar seperti guruh dan ketika

kain biru sudah dirobek, mereka mengatakan “Merdeka negeriku!/ Merdeka

raku, negara
tercinta/ Satu Republi , : ibuan orang’ merupakan
metonimia Ka guna S w.nama ciri atau hal
yang ditau a. Kata’ribuan’
merupakan n’ merupakan
sinekdoki padahal yang

dimaksud hanya ebagi ek atc otel Majapahit)

kucintai, negara satu republik, Indonesia Raya!”. Data 27 ini menggambarkan
banyaknya orang yang mengadakan aksi, suara mereka seperti guruh yang
semakin lama semakin keras. Mereka mengatakan “Ini negaraku, negara tercinta,
Satu Republik, Indonesia Raya!”.

Data 28, “hai bangsa pemabuk, pemilik/ bendera merah-putih-biru/ jika

tak enyah dari negeriku, bambu runcing/ akan menuding mengusirmu!/ jika tak
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juga enyah, kutawarkan semangat/ dan darah kami muntah, biarkan tubuh kami/
berdarah-darah, tapi kau harus/ berserah. Kau harus menyerah!”. ‘Bangsa

pemabuk’ merupakan bentuk sinekdoki pars pro toto, yang menyatakan bukan

berikutnya ya : yendera merah-

putih-biru”. rfungsi untuk

menciptak rupakan kiasan
untuk bangs erah-putih-biru’

mengimplike

secara paksa. Padahal, yang mengusir itu bukan bambu runcing melainkan rakyat
Indonesia yang mengusir bangsa Belanda dengan menggunakan bambu runcing.
Jika bangsa Belanda tidak pergi juga, rakyat bersemangat untuk tumpah darah
demi mengusir bangsa Belanda dari Indonesia. ‘Darah kami muntah’ merupakan
bentuk metafora karena ‘darah kami muntah’ mengiaskan pertumpahan darah

yang direlakan rakyat untuk mengusir bangsa Belanda dari Indonesia. Larik ‘kau
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harus/ berserah. kau harus menyerah!” merupakan bentuk homologue karena
adanya persejajaran arti. Ungkapan larik tersebut merupakan kiasan untuk bangsa
Belanda yang harus pasrah atau pun menyerah kepada bangsa Indonesia. Data 28
ini menggambarkan bahwa bangsa Indonesiasmenyapa bangsa Belanda pemilik
bendera merah-putih-biru. Jika mereka tidak pergi dari Indonesia, rakyat
Indonesia akan mengusir bangsa: Belanda:dengan menggunakan bambu runcing.
Jika bangsa Belanda tidak pergi juga, rakyat Indonesia bersemangat untuk
bertumpah darah demi mengusir bangsa Belanda dari Indonesia. Maka dari itu,
Bangsa Belanda harus pasrah dan menyerah kepada bangsa Indonesia.

Data 29, “telah kau robek kain biru pada bendera itu/ tinggal merah-
putihnya, kian-terasa indah/ di mata, mata kita semual/ Merdeka! Merdeka!
Merdeka!/ Jayalah bangsaku, jayalah negeriku!/ Jayalah Indonesiaku!”. Kata
‘bendera’ pada larik ‘kau robek kain biru pada bendera itu” merupakan metonimia
yang berarti bendera Belanda (warna merah-putih-biru). Larik kedua dan ketiga
ini merupakan bentuk enjambemen karena adanya pemutusan kalimat untuk
diletakkan pada baris berikutnya yang terlihat pada larik “tinggal merah-putihnya,
kian terasa indah/ di mata, mata kita semual”’..Ungkapan ‘tinggal merah-putihnya,
kian terasa indah’ merupakan kiasan untuk bendera Indonesia, sedangkan ‘di
mata, mata kita semua’ mengimplikasikan pada pandangan rakyat Indonesia. Data
29 ini memiliki arti bahwa ketika bendera Belanda (warna merah-putih-biru)
dirobek kain birunya, maka yang tertinggal hanya warna merah-putih (bendera

Indonesia). Kejadian perobekan bendera itu sontak membuat para demonstran
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berteriak sebagai bentuk kebebasan dengan mengatakan “Merdeka! Merdeka!
Merdeka! Jayalah bangsaku, jayalah negeriku!/ Jayalah Indonesiaku!”.

Dari peristiwa tersebut, terlihat bentuk perjuangan rakyat Indonesia yang
berpartisipasi untuk mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia. Budaya
demokrasi di Indonesia mengarah pada masyarakat madani, yaitu masyarakat
yang tidak hanya tahu hak dankewajibannya sebagai warga negara, melainkan
juga turut ikut serta dalam berbagai kegiatan kenegaraan (Rochmadi, 2015:45).

Salah satu kewajiban warga negara terdapat pada pasal 30 ayat 1 Undang-
Undang Dasar 1945 tentang usaha pertahanan dan keamanan negara (Abdullah,
2014:69). Pasal ini berbunyi: “Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta
dalam usaha pertahanan dan keamanan negara”. Pasal ini memberikan kewajiban
kepada masing-masing warga negara untuk ikut serta dalam mengikuti angkatan
militer atau juga angkatan kepolisian demi menjaga pertahanan keamanan negara.

Di dalam mempertahankan kemerdekaan Republik Indonesia, bangsa
Indonesia melakukan berbagai upaya yaitu dengan cara diplomasi dan perjuangan
fisik. Perjuangan fisik terlihat dari adanya peristiwa: 1) Insiden Hotel Yamato (19
september 1945); (2) Pertempuran. Surabaya (10 november 1945); (3)
Pertempuran Lima Hari Di Semarang (15 oktober 1945); (4) Pertempuran
Ambarawa (26 oktober 1945); (5) Bandung Lautan Api (23 maret 1946); (6)
Pertemuran Medan Area (13 oktober 1945); (7) Pertempuran Puputan Margarana
(20 november 1945); dan (8) Serangan Umum 1 Maret 1949. Ada pun upaya
diplomasi bangsa Indonesia untuk mempertahankan kemerdekaannya yaitu: 1)

Perundingan Linggajati (10 november 1946); 2) Perundingan Renville (18
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desember 1948); 3) Perundingan Roem Royen (7 mei 1949); (2) Konferensi Meja
Bundar (23 agustus 1949).

Selanjutnya, Umra (2019:164) menyatakan bahwa bela negara adalah
tekad, sikap, dan-perilaku warga negara yang-dijiwai oleh.kecintaannya kepada
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945. Maka_dart itu; ‘pembelaan negara yang dilakukan warga
Indonesia ' dengan megusir bangsa penjajah merupakan bentuk kecintaan warga
Indonesia kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia. Mereka rela berkorban
demi menjamin kelangsungan hidup dan negaranya.

Secara keseluruhan, puisi ‘Telah Kau Robek Kain Biru pada Bendera Itu’
yang dibaca dengan metode pembacaan hermeneutik dapat dibaca sebagai berikut.
Puisi ini menceritakan perjuangan rakyat Indonesia untuk melawan bangsa
penjajah, yaitu'bangsa Belanda. Pada puisi tersebut, terlihat banyaknya rakyat
Indonesia yang melakukan demonstrasi dan menaiki hotel yamato karena adanya
pengibaran bendera Belanda (warna merah-putih-biru) di atas hotel itu. Mereka
bersorak seperti suara guruh yang kian lama kian keras.

Jika bangsa Belanda tidak pergi ‘dari Indonesia, rakyat akan melawan
mereka dengan bambu runcing. Jika tidak pergi juga, rakyat akan melakukan
pertumpahan darah demi mengusir bangsa Belanda dari Indonesia. Ketika para
demonstran menaiki hotel yamato dan merobek kain biru pada bendera Belanda,
bendera yang mulanya warna merah-putih-biru menjadi warna merah-putih

(bendera Indonesia). Kejadian perobekan bendera itu sontak membuat para
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demonstran berteriak sebagai bentuk kebebasan dengan mengatakan ‘“Merdeka!

Merdeka! Merdeka! Jayalah bangsaku, jayalah negeriku!/ Jayalah Indonesiaku!”.

3. Matriks, Model, dan Varian.Puisi Telah Kau Robek Kain Biru pada Bendera
Itu Karya Aming Aminoedin

Matriks bisa berupa satu-kata atau-satu kalimat yang tidak terlihat di dalam
puisi. Matriks didapatkan setelah pencarian model dan varian. Maka dari itu, dicari
dulu model dan variannya lalu dapat ditentukan matriksnya. Model merupakan kata
kunci yang ada dalam puisi. Ketika dilakukan pembacaan semiotik Riffaterre
terhadap puisi ‘Telah Kau Robek Kain Biru pada Bendera Itu’, model yang
terdapat pada puisi ini adalah bendera Belanda karena sifat puitisnya dan segala
bentuk tindakan bersumber dari adanya pengibaran bendera Belanda di atas hotel
yamato. Bentuk kata ‘bendera Belanda’ ekuivalen, dengan larik-larik yang terdapat
dalam puisi ‘Telah Kau Robek Kain Biru pada Bendera Itu’ berikut ini.

kibar bendera merah-putih-biru itu
menggemuruhkan gelegak antipati pada hati
tanpa henti tanpa kompromi

ribuan orang bergerak sepanjang jalan
berteriak menuju hotel yamato tengah kota
ribuan orang memanjat hotel itu, dan kau
telah robek kain biru pada bendera itu

hai bangsa pemabuk, pemilik

bendera merah-putih-biru

jika tak enyah dari negeriku, bambu runcing
akan menuding mengusirmu!

jika tak enyah juga, kutawarkan semangat
dan darah kami muntah, biarkan tubuh kami
berdarah-darah, tapi kau harus

berserah. Kau harus menyerah!

telah kau robek kain biru pada bendera itu
tinggal merah-putihnya, kian terasa indah

di mata, mata kita semua!
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Merdeka! Merdeka! Merdeka!
Jayalah bangsaku, jayalah negeriku!
Jayalah Indonesiaku!

Larik-larik di atas melukiskan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh

seperti tamg

gelegak antipa a hati "‘-" : A an orang bergerak

dera itu”. Rakyat

Indonesia tid | : hangsa Belanda, kare anda telah lama
menjajah neg arik, “hai bangsa
pemabuk, pemi ak enyah dari negeriku
bambu runcing/ aka .Q ‘ ak enyah juga, kutawarkan

semangat/ dan darah kami
harus/ berserah. Kau harus menyerah!”. Ketika para demonstran sudah merobek
kain biru pada bendera Belanda (bendera merah-putih-biru), mereka merasa
bangga dan bahagia, karena yang mereka lihat saat itu ialah bendera Indonesia

(bendera merah-putih) yang berkibar, seperti terlihat pada larik, “telah kau robek

kain biru pada bendera itu/ tinggal merah-putihnya, kian terasa indah/ di mata,
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mata kita semua!/ Merdeka! Merdeka! Merdeka!/ Jayalah bangsaku, jayalah
negeriku!/ Jayalah Indonesiaku!”

Model ‘bendera’ diekspansi ke dalam wujud varian-varian yang

ek kain biru

wALN:
:

EAS AR

-l

biru) yang
demonstras

divisualisa

',’

merupakan
Bangsa Belanda masih melakuka bendera Belanda ketika Indonesia
sudah merdeka. Maka dari itu, bangsa Indonesia tidak suka terhadap perlakuannya
itu, mereka akan mengusir bangsa Belanda sampai titik darah penghabisan
sebagai bentuk perlawanan terhadap bangsa Belanda. Varian ini divisualisasikan
dalam larik-larik berikut ini.

hai bangsa pemabuk, pemilik
bendera merah-putih-biru
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jika tak enyah dari negeriku, bambu runcing
akan menuding mengusirmu!

jika tak enyah juga, kutawarkan semangat
dan darah kami muntah, biarkan tubuh kami
berdarah-darah, tapi kau harus

berserah. Kau h

yang terlihat

bendera Indone 2 - : ‘ i sikan dalam baris-

Indonesia adalah bebas dari negara utama negara Belanda.
4. Hipogram Puisi Telah Kau Robek Kain Biru pada Bendera Itu Karya
Aming Aminoedin
Hipogram pada puisi ‘Telah Kau Robek Kain Biru Pada Bendera Itu’
merupakan sejarah perjuangan masyarakat Surabaya yang melakukan aksi

perlawanan terhadap bangsa Belanda pada tanggal 19 September 1945.
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Perlawanan tersebut terjadi karena bangsa Belanda mengibarkan benderanya di
atas hotel yamato di saat bangsa Indonesia sedang gencar-gencarnya melakukan
pengibaran bendera di seluruh wilayah Indonesia.

Pada tanggal 31" Agustus_1945, Presiden Soekarnc Hatta menetapkan
maklumat untuk melakukan pengibaran bendera merah-putih di seluruh wilayah
Indonesia mulai tanggal 1 september: 1945 D1 samping itu, pada tanggal 18
september 1945, rombongan sekutu dan Belanda dari. AFNEI" (Allied Forces
Netherlands East Indies) datang ke Surabaya secara diam-diam. Mereka
ditempatkan di- hotel Yamato, JI. Tunjungan Nomor 65, sedangkan rombongan
intercross dir Gedung Setan, JI. Tunjungan Nomor 80 melalui administrasi
Jepang di Surabaya tanpa izin Pemerintah Karesidenan Surabaya.

Bangsa Belanda yang berada di bawah pimpinan W.V.C. Ploegman pada
malam hari tepatnya pada pukul 21:00 pada tanggal 19 september mengibarkan
bendera Belanda (merah-putih-biru) di tiang teratas pada hotel Yamato tanpa
persetujuan Pemerintah Indonesia daerah Surabaya. Dari pengibaran bendera
Belanda itu terlihat bahwasanya bangsa Belanda ingin mengembalikan
kekuasaannya di Indonesia dan melecehkan.gerakan pengibaran bendera merah-
putih yang sedang berlangsung di Surabaya. Keesokan harinya para pemuda
Surabaya melihat pengibaran bendera itu dan marah karena mereka menganggap
bangsa Belanda tidak menghargai usaha rakyat Indonesia yang telah
memproklamasikan kemerdekaan.

Setelah mengetahui kejadian tersebut, wakil residen Surabaya, yaitu

Sudirman langsung mengumpulkan arek-arek Surabaya agar menuju ke hotel
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Yamato, mereka pun ramai-ramai menuju hotel Yamato. Sudirman dikawal oleh

Sidik dan Hariyono, mereka datang melewati kerumunan massa lalu masuk ke

hotel Yamato. Sebagai perwakilan dari Indonesia, ia berunding dengan Ploegman
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4.1.2.2 Pembelajaran Puisi Di Kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru dengan
Menggunakan  Buku Teks Kemendikbud  Kelas X
SMA/MA/SMK/MAK edisi revisi 2017

Berdasarkan wawancara, observasi dokumentasi selama

Khususnya pada

gé'

anfaatkan e-

I puisi pada

kelas X S gogal 29 April

> 5 3

N
o
N
!A
w
D
(72}
=

pembelajaran

ersiapkan diri

>
2 S L LY

diajarkan. Hal

Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP daring. Sebelum
pembelajaran dimulai, guru mengondisikan siswa dengan cara mengingatkan
siswa melalui grup kelas di aplikasi WhatsApp bahwa pembelajaran akan
dimulai. Ketika berlangsungnya proses pembelajaran, tidak semua siswa dapat
masuk kelas daring dengan tepat waktu. Hal ini dikarenakan kondisi jaringan

internet masing-masing siswa berbeda.
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B. Pelaksanaan Pembelajaran
1. Pendahuluan

Pada tahap ini, guru memberikan sapaan kepada siswa dan memberi

clah siswa

tahap inti

siswa untuk memahami materi yang disampaikan guru. Jika siswa tidak ada yang
bertanya mengenai materi tersebut, maka guru memberikan tugas kepada siswa

berupa pemaknaan puisi.
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Memaknai puisi Tugas Anda Tosan
indelt Rahmayantt- 29 Ape

i Tanggat: 3 Mai 00.00 + Tambah atau buat

Gambar 4.3 Tugas Memaknai Puisi
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Ketika berjalannya waktu pengerjaan tugas selama satu minggu, guru
mengalami keluhan. Hal ini dikarenakan banyaknya siswa yang tidak mengerti

cara pengerjaan tugas dan bertanya melalui chat personal kepada guru. Padahal

Setelah tugas itu selesal, € engumpulkan tugas kepada guru di
perpustakaan SMA N 2 Pekanbaru. Di dalam pengumpulan tugas ini, tidak semua
siswa dapat mengumpulkan tugas dengan tepat waktu dikarenakan beberapa
kendala yang dialami siswa. Kendala tersebut meliputi alat transportasi siswa ke
sekolah dan kemalasan siswa untuk mengerjakan tugas. Hal ini sesuai dengan

wawancara langsung dari guru dan ketua kelas X IPA 1.
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Guru: “Kok sikit kali ini yang ngumpulkan tugas Hany? Pada kemananya
orang itu?”

Siswa: “Wihh... itulah Buk, udah Hany chat tadi kan, ada sebagian
yang sama-sama ngerjain tugas di rumah.. rumah siapa tadi Put?
Wihh itulah Buk, pokoknya orang tu ada 6 ntah 7 orang yang geng

n tugas individu!”

“‘“F‘ﬁ !ee : akyi/r;gmalas

1 hanya 22 sis\ ' q Setelah tugasnya
terkumpul, gs erika tug : ru melakukan
penilaian de

telah dikerja

‘\\\\"@\

C
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4.2 Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini merupakan bahasan dari hasil pembacaan

semiotik Riffaterre terhadap puisi-puisi yang terdapat dalam buku teks Bahasa

Ketulusan cinta level tinggi dari penulis yaitu harapan cinta yang kekal abadi

sampai ke akhirat.

Makna puisi dari penelitian ini berbeda dengan penelitian Sri Yono (2019:
12) yang berjudul “Keagungan Cinta dalam Puisi Aku Ingin Karya Sapardi Djoko
Damono”. Pemaknaan puisi ini dilakukan dengan pembacaan semiotik Riffaterre.

Akan tetapi, makna yang didapatkan berbeda dengan penelitian ini. Puisi Aku Ingin
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dalam penelitian Sri Yono merupakan gambaran dari cinta yang agung. Keagungan

cinta ini terletak pada kesanggupan diri untuk berkorban ‘seperti kata yang tak

sempat diucapkan kayu kepada api yang menjadikannya abu”. Bahkan dalam titik

dari tugas ¢
secara utu

pemaknaan

HRALNHNEN S

S

dalam buku

jumlah bait y3

puisi Sajak Anak Muda, dapat ditemukan bahwa makna puisi ini merupakan
gambaran pendidikan di Indonesia yang memprihatinkan sebab tidak semua orang
bisa mengenyam pendidikan karena kendala ekonomi. Selain itu, paradigma
politik acap kali kuat dalam mewarnai dan mempengaruhi sistem pendidikan
Indonesia selama ini. Corak sistem pendidikan tergantung dari orang penting yang

paling berkuasa dalam memilih kebijakan. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa
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sistem politiklah yang berkuasa. Siapa yang berkuasa, maka ia berhak
menentukan bagaimana sistem pendidikan di Indonesia. Ketika pendidikan tidak

diberikan secara merata kepada anak bangsa, di saat itulah masa depan generasi

Sajak Ana

kelas X S

puisi Doa, dapat ditemukan bahwa makna puisi ini merupakan gambaran tentang
komunikasi penulis dengan Tuhannya. Penulis menyampaikan bahwasanya aku
berusaha untuk menyebut dan mengingat Tuhannya walaupun dalam keadaan
sulit. Aku berharap untuk mendapatkan hidayah (pintu-Mu) dari Tuhan agar tidak

berpaling lagi pada jalan yang sesat.
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Pemaknaan puisi tersebut sesuai dengan penelitian Imam Budi Utomo
(2007) yang berjudul “Pemahaman Semiotika Sajak Doa Karya Chairil Anwar”.

Hasil pembacaan semiotik pada penelitian ini menggambarkan bahwa si aku yang

tugas sisw

utuh. Hal in

Setelah dilakukan pembacaan semiotik Riffaterre secara keseluruhan pada
puisi Telah Kau Robek Kain Biru pada Bendera Itu, dapat ditemukan bahwa
puisi ini menceritakan perjuangan rakyat Indonesia untuk melawan penjajahan
Belanda. Pada puisi tersebut, terlihat banyaknya rakyat Indonesia yang melakukan
demonstrasi dan menaiki hotel yamato karena adanya pengibaran bendera Belanda

(warna merah-putih-biru) di atas hotel itu. Mereka bersorak seperti suara guruh
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yang kian lama kian keras. Jika bangsa Belanda tidak pergi dari Indonesia, rakyat

akan melawan mereka dengan bambu runcing. Jika tidak pergi juga, rakyat akan

melakukan pertumpahan darah demi mengusir bangsa Belanda dari Indonesia.

Sebagai  bentuk

Merdeka!, Jayalah

endera Itu, dapat

s X SMA N 2

belum mencapa : 3 : arenakan siswa
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4.2.2 Pembahasan Pembelajaran Puisi Di Kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru
dengan Menggunakan Buku Teks Kemendikbud Kelas X
SMA/MA/SMK/MAK edisi  revisi 2017

Proses pembelajaran puisi-khususnya pada materi memaknai puisi di SMA

N 2 Pekanbaru pada masa pandemi covid-19 dilaksanakan secara daring.

Pembelajaran daring ini dilaksanakan- sesuai dengan anjuran pemerintah guna

memutus mata rantai penyebaran virus covid-19. Berdasarkan keputusan Surat

Edaran Nomer 4 Tahun 2020, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia (Kemendikbud) menyatakan bahwa (1) proses pembelajaran daring

digunakan untuk memberikan pengalaman belajar yag bermakna bagi siswa, tanpa

terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas
maupun kelulusan. (2) Aktivitas dan tugas pembelajaran dari rumah dapat
bervariasi antarsiswa, sesuai~.minat dan kondisi -masing-masing, termasuk
mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar di rumah. (3) Bukiti
aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang. bersifat kualitatif dan

berguna bagi guru tanpa diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif.

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap
muka secara langsung atau biasa disebut sebagai pembelajaran online melalui
beberapa aplikasi (Agustanti dalam Asrori, 2021:6). Situasi pandemi saat ini
mengharuskan guru untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara daring. Mau
tidak mau guru juga harus dapat mengoperasikan media pembelajaran yang
terhubung dengan jaringan internet agar proses pembelajaran tetap berjalan

sebagaimana mestinya.
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Pembelajaran memaknai puisi di kelas X SMA N 2 Pekanbaru
menggunakan multimedia dengan pemanfaatan e-learning yaitu aplikasi Google
Classroom. Hudha (2019:6) menyatakan bahwa perkembangan digital dapat
dimanfaatkan dalam pembelajaran Bahasa.dan Sastra Indonesia karena dapat
memudahkan guru untuk memproduksi media yang tepat, memudahkan mencari

bahan ajar, mengatur strategi, dan.model pembelajaran dengan bervariasi.

Selanjutnya, media pembelajaran yang digunakan guru dalam aplikasi
Google Classroom berbentuk media visual dan audiovisual. Media visual yang
diberikan guru berasal dari buku teks dan internet. Hal ini disebabkan kendala
yang dimiliki .guru dalam penggunaan buku' teks, yaitu bahasa yang sulit

dipahami. Berikut wawancara antara peneliti dan guru;

Peneliti: “Apa saja kendala yang ditemukan dalam penggunaan setiap
media?”’

Guru :“Kendala buku teks ya... bahasa yang digunakan dalam buku
sulit dipahami oleh guru, apalagi siswa”.

Selanjutnya, media audiovisual adalah media pembelajaran yang dari segi
pemanfaatannya dapat dilihat dan didengar. Munadi (dalam Sufanti. 2010:88)
menyebutkan jenis media audiovisual. terdiri dari film bersuara, televisi, dan
video. Di dalam pembelajaran memaknai puisi ini, guru menggunakan media
audiovisual berupa video pembelajaran mengenai pemaknaan puisi dari youtube
yang merupakan pengintegrasian dari aplikasi Google Classroom. Adapun
kelebihan dari video ini yaitu video bisa diputar berulang-ulang maupun diputar

sesuai dengan keinginan. Gafur (2019:119) menyatakan bahwa penggunaan lebih

160



dari satu media dalam proses informasi dipandang efektif karena informasi yang

disajikan dapat menyentuh dari satu indra.

Setelah siswa. memahami materi yang. dibagikan guru, guru
mempersilakan-siswa untuk bertanya bagi mereka yang belum-memahami materi.
Selanjutnya, guru memberikan tugas untuk memaknai puisi selama satu minggu.
Dalam pengerjaan tugas,. gururmengalami kesulitan _untuk melayani siswa yang
tidak mengerti cara memaknai puisi. Hal tersebut dikarenakan masih banyak
siswa yang belum paham dalam tugas memaknai puisi. Hal ini sesuai dengan

wawancara yang dilakukan.

Peneliti: “Jika memegang beberapa tingkatan kelas yang berbeda, apa
perbedaan spesifik yang dirasakan oleh guru terhadap kelas-
kelas berbeda tingkatan tersebut.

Guru 7 “Di kelas X lebih sulit untuk memahami materi karena mereka
masih berada dalam masa peralihan dari SMP.yang
kemungkinan-tidak banyak-mempelajari materi khususnya
sastra.

Kurang rincinya pembahasan materi yang disampaikan dan penggunaan
bahasa yang tidak mudah untuk dipahami dalam buku Kemendikud menyebabkan
siswa sulit untuk memahami_materi yang disampaikan. Selain itu, dari hasil
beberapa penelitian juga disampaikan bahwa buku teks Bahasa Indonesia kelas X
SMA/SMK saat ini memiliki kedalaman materi yang dangkal, keruntutan materi
yang tidak mudah diikuti serta bahasa yang digunakan terlalu rumit. Ditambah
lagi dengan siswa yang mengeluhkan tentang contoh soal yang sulit dipahami dan
penggunaan buku yang membingungkan siswa (Hendrawanto, 2017:2-3). Tingkat
pemahaman siswa tersebut menurut Misriani (2018:28) dipengaruhi oleh

penggunaan tata bahasa yang baik.

161



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Kritik terhadap buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 lebih banyak
daripada kritik terhadap kurikulum sebelumnya yang merupakan bahan ajar dari

KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). KTSP merupakan perbaikan dari

KBK (Kurlkulu t i KTSP lebih matang

“h\‘}\“ .Qa lum 2013

puisi, sisw. s an tugas ke ¢ akaan SMA N 2
Pekanbaru. an tugas siswa.
Penilaian g aian memaknai

puisi dalam
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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan

5.1.1 PembacaansSemiotik Riffaterre terhadap Puisi-Puisi dalam Buku Teks
Bahasa Indonesia Kemendikbud Kelas X SMA/MA/SMK/MAK Edisi
Revisi 2017

Pembacaan semiotik' Riffaterre ‘terhadap-buku teks Bahasa Indonesia

Kemendikbud Kelas X SMA/MA/SMK/MAK edisi revisi 2017 dilakukan dengan
(1) pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik, (2) penentuan matriks, (3)
model, (4) varian, dan (5) penentuan hipogram. Setelah dilakukan analisis
terhadap lima tahapan tersebut, makna puisi yang terdapat dalam buku teks terdiri
dari: (1) Aku Ingin karya Sapardi Djoko Damono merupakan puisi tentang cinta.
Hal ini disampaikan dalam bahasa kiasan berupa personifikasi, ambiguitas,
enjambemen, dan.homologue. (2) Sajak Anak Muda karya WS Rendra merupakan
puisi tentang kritik sosial kepada pemerintah terhadap pendidikan anak muda di
Indonesia. Hal ini disampaikan dalam bahasa kiasan berupa personifikasi,
metafora, metonimia, kontradiksi, enjambemen, dan homologue. (3) Doa karya
Chairil Anwar merupakan puisi tentang-ketuhanan. Hal ini disampaikan dalam
bahasa kiasan berupa metafora, personifikasi, dan kontradiksi. (4) Telah Kau
Robek Kain Biru pada Bendera Itu karya Aming Aminoedin merupakan puisi
tentang perlawanan rakyat Indonesia kepada bangsa penjajah khususnya bangsa
Belanda. Hal ini disampaikan dalam bahasa kiasan berupa personifikasi, metafora,

metonimia, sinekdoki, enjambemen, dan homologue.
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5.1.2 Pembelajaran Puisi Di Kelas X SMA Negeri 2 Pekanbaru
Dari puisi yang telah dianalisis dengan pembacaan semiotik Riffaterre,

pembelajaran puisi. Penelitian ini membahas pembacaan semiotik Riffaterre

terhadap puisi-puisi dalam buku teks Bahasa Indonesia Kemendikbud Kelas X
SMA/MA/SMK/MAK edisi revisi 2017 karena puisi tersebut membutuhkan
pembacaan semiotik Riffaterre agar tepat pemaknaan puisinya. Pembelajaran
memaknai puisi di SMA Negeri 2 Pekanbaru dapat dilakukan dengan

menggunakan analisis semiotik Riffaterre yaitu dengan menemukan pembacaan
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heuristik dan pembacaan hermeneutik, penentuan matriks, model, varian, dan
hipogram. Hal ini bertujuan agar siswa lebih mudah memahami materi

pemaknaan atau pun analisis puisi. Hanya saja, guru tidak perlu menyebutkan

menggunak acaan S f agai sa 'metode analisis

pemaknaan p : : ajara enakan pembacaan

semiotik Riffate anek ade akna a utuh. Di samping

mengalami kesul 2 an I alam buku teks Bahasa
Indonesia.

Bagi peserta didik, pene ap agar dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai referensi materi belajar. Hasil penelitian ini juga dapat
digunakan oleh peserta didik sebagai acuan ketika menganalisis puisi-puisi yang
berasal dari sumber lain.

Bagi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian

ini dapat digunakan sebagai bahan referensi penelitian lain khususnya dalam
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kajian penelitian tentang buku teks Bahasa Indonesia, pembacaan semiotik

Riffaterre, dan pembelajaran puisi di sekolah.
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